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ABSTRAK

HUDATUL UMAM HABIBI. Upaya Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan
Prestasi Siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta. Skripsi.
Y ogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang upaya Kepala Sekolah
dalam mengoptimalkan prestasi siswa Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Y ogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dalam rangka menerapkan strategi manajemen bagi para praktisi pendidikan untuk
mengoptimalkan prestasi siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta. Pengumpulan data diadakan
dengan pengamatam, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
mengadakan triangulas dengan dua modus, yaitu membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara serta membandingkan data hasil
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pendidikan MANU merupakan
model yang menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh (Full Day School) baik di
sekolah maupun di asrama. Maka dalam menjalankan kinerjanya, Kepala Sekolah
mempunyai dua tugas pokok yakni di sekolah dan di asrama. Tugas Kepala Sekolah
di lingkup sekolah meliputi tanggung jawab, uraian pekerjaan, uraian tugas serta
diiringi dengan hak dan kewajibanya. Sedangkan tugas Kepala Sekolah di lingkup
asrama bertugas sebagai edukator (pendidik) dan manajer.

Sebaga madrasah yang sudah menorehkan banyak prestas di usia muda,
tentunya tidak terlepas dari upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi
siswa yang menyatu baik di sekolah maupun di asrama. Upayaini dapat dioptimalkan
melaui dua sisi disertakan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, melalui : 1)
Penumbuhkembangan bakat dan potenss siswa yang meliputi : a) kegiatan
pengembangan diri. b) program pembiasaan. c) pendidikan kecakapan hidup. 2)
Pengoptimalan kegiatan pembelgaran siswa yang meliputi : a) pengembangan
kurikulum. b) pengembangan Proses Belgar Menggjar (PBM). c) pengembangan
SDM madrasah. d) pengembangan fasilitas madrasah. €) peningkatan kedisiplinan
melalui penerapan peraturan yang efektif. f) peningkatkan kemampuan kognisi siswa.
g) penyelenggaraan monitoring. h) penyelenggaraan evaluasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia modern sekarang ini yang ditandai dengan kemagjuan ilmu
pengetahuan dan teknologi canggih disertai dengan hasil karya mutakhir di
segala lini, menjadikan termotifasinya suatu bangsa untuk memperbaiki serta
menumbuhkembangkan berbagai bidang baik politik, ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan dan sebagainya. Untuk menuju tercapainya cita-cita suatu bangsa
tentulah banyak berfikir dan mempersiapkan segala sesuatunya mula dari
lembaga dalam lingkup terkecil hingga lembaga tinggi pemerintahan
Faktor yang sangat vital dalam mencetak para arsitek dan teknisi
pembangunan tentulah menaruh harapan besar kepada terlaksananya kualitas
pendidikan yang solid dan mapan guna mempersiapkan para peserta didik
yang tidak hanya dibekali dengan kognisi tetapi juga dengan afeksi dan
tingkah laku sehingga nantinya siap bertarung dalam persaingan di segala
bidang.

Sebagai suatu sistem, sekolah memiliki komponen inti yang terdiri
dari input, proses, dan output. Komponen-komponen tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena merupakan satu kesatuan utuh yang
saling terkait, terikat, mempengaruhi, membutuhkan dan menentukan.
Sekolah merupakan organisas sosid yang menyediakan layanan
pembelgjaran bagi masyarakat. Sebagal organisasi, sekolah merupakan
sistem terbuka karena mempunyai hubungan-hubungan dengan
lingkungan. Selain sebagal wahana pembelgjaran, lingkungan juga
merupakan tempat berasalnya masukan (input) sekolah. Input sekolah
adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya

pemprosesan guna mendapatkan output yang diharapkan. Disamping itu
sekolah sebagai suatu sistem, seharusnya menghasilkan output yang



dapat dijamin kepastianya. Output dari aktifitas sekolah adalah segala
sesuatu yang telah kita pelgjari dari sekolah, yaitu beberapa banyak
yang dipelgjari dan seberapa baik kita mempelgarinya. Output sekolah
secara mudah dapat dikatakan sebagai siswa yang berhasil keluar
sebagal pemenang dari gjang pergulatan ilmu yang diakhiri dengan
ujian-ujian dan menghasilkan suatu nilai penghargaan, berupa angka
angkanilai.t

Untuk dapat mencapal keserasian yang dimulai dari input menuju output
diperlukan adanya suatu proses yang berguna mendayagunakan segala sesuatu
yang telah tersedia dalam suatu sekolah lewat mangjemen sekolah kemudian
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai target yang akan dicapai.
Jelasnya adalah bagaimana suatu pembelgjaran dapat terjadi melalui interaksi
antara guru dan peserta didik yang didukung dengan perangkat lain berupa
kebijakan-kebijakan kepemimpinan dan proses manajemen.?

Hal di atas merupakan suatu esensi yang terdapat dalam sekolah yang
bisa dijadikan bahan dasar untuk mengukur seberapa baikah kualitas sekolah.
Karena suatu sekolah dikatakan berkualitas dapat dilihat dari hasil output
dalam diri siswa yang didukung oleh faktor-faktor pendukung keberhasilan
output melalui para tenaga pengajar dan kependidikan. Dalam sekolah tersebut
menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan secara ekstra oleh guru dan

para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing,

mulai dari tingkat atas sampai ke tingkat yang terendah.® Hal ini sangat

'Aan Komariah & Cepi Triana, Visionari Leadership : Menuju Sekolah Efektif (Jakarta :
Bumi Aksara, 2005), hal. 1,2 & 6.

% Ibid., hal. 5.

3Aan Fatkhurohman, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkn Prestasi Siswa di Ml
Ma’arif Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2005, hal. 4-5.



dibutuhkan karena tuntutan zaman dan juga stake holder yang membutuhkan
kualitas output yang berkualitas baik dan dapat diandalkan.

Dari tuntutan ini banyak sekolah khususnya SLTA yang sekarang gencar
dan giat-giatnya melakukan inovasi dan perbaikan mutu pendidikannya. Tidak
mengherankan bahwa segjak dahulu sekolah negeri tidak diragukan lagi akan
kualitasnya seperti SMA Negeri satu, bahkan sekolah-sekolah negeri lain yang
baik kualitasnya Sekolah swasta bahkan bisa lebih baik lagi, ini bisa dilihat
dari tersedianya sarana dan prasarana yang sangat mendukung meskipun
pembebanan terhadap biaya SPPnya terbilang tinggi tetapi secara kualitas
dapat mendongkrak prestasi mereka.

Keberhasilan prestasi belgar siswa tidak terlepas dari mangemen
kesiswaaan yang merupakan penataan dan pengaturan yang berkaitan dengan
peserta didik mulai dari masuk sampai dengan keluarnya peserta didik dari
sekolah. Mangjemen ini tidak hanya terbatas dari pencatatan data peserta didik
tetapi mencakup lebih luas lagi mengenai kegiatan operasionalnya di sekolah.*
Indikasi dari masalah kesiswaan yang dapat teratasi dengan baik dapat dilihat
dari adanya kemajuan pembelgaran siswa yang pelaksanaanya dapat ditopang
dengan berbagai faktor pendukung khususnya asrama pelgjar yang sekarang
sudah umum diterapkan sehingga sangat membantu dalam memacu dan

mengawasi gerak-gerik belgar siswa agar terkontrol dengan baik.

4 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung
: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 46.



Pelaksanaan tugas-tugas di atas merupakan tanggung jawab yang besar
yang harus di laksanakan oleh Kepala Sekolah dalam memajukan pel aksanaan
kegiatan belgjar mengagjar. Kepemimpinan yang dijalankan oleh Kepaa
Sekolah adalah suatu kegiatan untuk mempengaruhi bawahanya guna
mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Hal tersebut menunjukan bahwa
kepemimpinan setidaknya mencakup tiga ha yang saling berhubungan, yaitu
adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanya situasi
kelompok tempat pemimpin dan pengikut berinteraksi.® Diantara peran Kepala
Sekolah yaitu berperan sebagai the leader bagi bawahanya. Kepala Sekolah
berada di titik paling sentral dalam kehidupan sekolah. Keberhasilan atau
kegagalan suatu sekolah dalam menampilkan kinerjanya secara memuaskan
banyak tergantung pada kualitas kepemimpinan Kepala Sekolah. Demikian
juga Kepala Sekolah mempunyai peranan pimpinan yang sangat berpengaruh
di lingkungan yang menjadi tanggung jawabnya.

Sebagai seorang yang menjadi panutan di lingkungan pendidikan, maka
Kepala Sekolah harus bisa menunjukan sikap yang bijaksana dengan tidak
semenamena terhadap bawahanya sehingga menjadi panutan dalam
menjalankan aktifitas kerja. Dalam Al-Qur'an surat As-Syu' ara ayat 215

Allah berfirman :

e — AT Ty Sl T it e
>

5 Ibid., hal. 107-108.



"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang yang mengikutimu, yaitu

orang-orang yang beriman" (Q.S. As-Syu'ara : 215).°

Kepala Sekolah sebagai edukator/pendidik harus memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya
seperti menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat,
memberikan dorongan, melaksanakan pembelgaran yang menarik dan lain
sebagaianya. Demi tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan, Kepaa
Sekolah juga harus mampu meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dalam
mewujudkan prestasi belgar sisva’ Ada dua ha pokok yang perlu
diperhatikan oleh Kepala Sekolah sebagai pendidik yaitu sasaran atau kepada
Siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan dan yang kedua bagaimana
peranan sebagai pendidik itu dilaksanakan.®

Selain itu untuk menunjang keberhasilan yang diharapkan, perlu
dipersiapkan Kepala Sekolah profesional, yang mau dan mampu melakukan
perencanaan serta evaluasi terhadap berbagai kebijakan dan perubahan. Tidak
mudah menjadi Kepala Sekolah yang profesional, banyak hal yang harus
dipahami, banyak masalah yang harus dipecahkan dan banyak pula strategi

yang harus dikuasai. Dalam hal ini Allah swt. telah berfirman :

® Aan Fatkhurohman, Upaya, hal. 6.

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional : Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK (Bandung : Remaja Rosdakarya Offset, 2004), hal. 98-99.

8 Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya
(Jakarta : Rgja Grafindo Persada, 2003), hal. 124.



“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu

menyembah” (Q.S. Al-Anbiya: 73).°

Di masa sekarang ini banyak sekali SLTA yang saling berkompetisi
memperbaiki kualitas sekolahnya menjadi bagian dari institusi pendidikan
yang magju dan mandiri. Hal ini telah dipraktekan oleh banyak sekolah swasta
yang mampu membawa kemagjuan sekolah dalam pengoptimalan prestasi
belgar karena sekolah tersebut sudah terbilang lama dan cukup
berpengalaman dalam pengaturan manajemenya. Lain halnya dengan sekolah
swasta yang baru berdiri, banyak sekali yang pada masa awanya belum
mampu mendongkrak prestasi belgar siswa karena masih banyaknya
kekurangan mulai dari guru dan karyawan yang kurang profesional, siswa
yang masih minim, bahkan Kepala Sekolahnya yang kurang cakap dalam
mengatur manajemen sekolahnya.

Ada salah satu sekolah swasta yaitu Madrasah Aliyah Nurul Ummah

(MANU) Kotagede Yogyakarta yang belum lama berdiri yaitu pada tahun

® Y ayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: Atlas, 1998), hal. 504.



2001, sehingga jika dilihat dari kondisi fisik sekolahnya belum bisa dikatakan
sebagai sekolah yang representatif sebagaimana sekolah-sekolah maju yang
lain. Namun sigpa yang menyangka, bahwa sekolah yang hanya terdiri dari
satu lokal ruangan untuk masing-masing kelas satu sampai kelas tiga rata-rata
diis tidak lebih dari 25 siswa, ternyata mampu menunjukan prestasi yang
begitu baik, baik itu prestasi akademik, maupun non-akademik. Prestas
akademik yang membanggakan pernah diraih di tingkat propinsi yaitu dengan
menempati rangking pertama hasil Ujian Akhir Nasional antar MA sepropinsi
DIY tiga tahun beruntun mulai dari pengeluaran siswa pertama yaitu tahun
2003/2004 hingga sekarang serta prestasi-prestasi non-akademik yang pernah
diraih oleh siswa-siswa maupun guru mengajar di tingkat propinsi maupun
nasional ™

Hal ini terwujud dari kemungkinan adanya upaya Kepala Sekolah yang
berusaha membuat suatu kordinasi yang baik dengan bawahannya melalui
pengoptimalan hasil belgar siswa yang integratif dan menyeluruh baik di
lingkup madrasah maupun di lingkup asrama. Kedua ha ini merupakan
sesuatu yang saling berhubungan erat dengan memberikan kontribusi
pengawasan bagi siswa itu sendiri dalam menumbuhkembangkan bakat dan
potensinya serta kegiatan pembelgjaran sisva'’ Oleh karena itu penulis
tertarik meneliti tentang upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan

prestasi siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta.

19 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.), pada hari Rabu
tanggal 28 November 2007.
" Hasil Observas di MANU, pada hari Rabu, tanggal 28 November 2007.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalahnya
yakni :
1. Apasgakah tugas-tugas Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede Y ogyakarta?
2. Upayarupaya apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan
prestasi siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta?
3. Prestasi apa sgja yang pernah diraih oleh siswa Madrasah Aliyah Nurul

Ummah Kotagede Y ogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan yang ada dalam rumusan masalah di atas, maka dalam
pendlitian ini penulis mempunyai tujuan yakni :

a  Untuk mengetahui tugas-tugas Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah
Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta.

b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam
mengoptimalkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede Y ogyakarta.

c. Untuk mengetahui prestasi yang pernah diraih oleh siswa Madrasah
Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta.

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :



a Sebaga salah satu persyaratan menyelesaikan progam studi strata satu
(S1) Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga

b. Secara teoritik, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
keilmuan tentang bagaimana Kepala Sekolah dapat menggerakan
bawahanya dalam mengoptimalkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah
Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta.

C. Secara praksis, diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan
perbandingan pemikiran dalam rangka menerapkan @ strategi
mangjemen bagi para praktis pendidikan untuk mengoptimalkan
prestasi siswa.

d. Dari segi kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu dari karya
tulis ilmiah yang menambah khazanah intelektual untuk
pengembangan ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam menambah
koleks perpustakaan tentang upaya Kepala Sekolah daam

mengoptimalkan prestas siswa.

D. Kajian Pustaka
1. Kerangka pustaka
Setelah penulis mengadakan telaah pustaka terhadap beberapa skripsi
yang berhubungan dengan skripsi penulis, ternyata ada beberapa skripsi
yang mempunyai kemiripan dengan skripsi penulis. Diantara beberapa

skripsinya adalah :



a Skrips Badilatul Arkhamiyyah yang berjudul "Peranan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa", tahun 2005.
Skrips ini membahas tentang peranan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa yang menurut tugas dan fungsi
Kepala Sekolah dalam mengelola pendidikan, peranan Kepala Sekolah
dalam mengelola pendidikan, prestas belgar serta hasil-hasil yang
pernah dicapai.

b. Skripsi Aan Fatkhurrohman, yang berjudul "Upaya Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di MI Ma'arif Glagahombo,
Sucen, Salam, Magelang"”, tahun 2005. Skripsi ini membahas upaya
Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestas siswa yang mencakup
kinerja Kepala Sekolah dalam mengelola pendidikan, upaya Kepaa
Sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa serta prestasi yang pernah
dicapai.

c. Skripsi Uswatun Hasanah, yang berjudul "Usaha Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar
di SMP Ma'arif Imogiri”, tahun 2005. Membahas tentang usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas proses belgar
mengajar yang mencakup : permasalaham dan pelaksanaan proses
belgjar mengajar PAI, usaha guru PAI dalam meningkatkan kuaitas
proses belgjar mengajar serta hasil yang pernah dicapai.

Dari beberapa skripsi di atas, dalan pembahasanya Iebih

menekankan pada usaha Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi
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belgjar siswa yang hanyadi lingkup sekolah sgja tidak dalam pengontrolan
keseharian di luar sekolah. Oleh karena itu penulis mencoba
membandingkan dan mempertimbangkan untuk memberi karakteristik
yang khas dan berbeda dengan skrips yang telah ada yaitu mengenai
tugas-tugas Kepala Sekolah dalam menggerakan kegiatan pembelgjaran
siswa secara menyeluruh dan integratif baik di sekolah maupun di asrama,
upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa yang lebih
spesifik pada personal siswa serta prestasi yang pernah diraih.
2. Kerangkateori
a KepaaSekolah
Kepala Sekolah adalah sosok yang memegang peranan penting
dalam perkembangan sekolah, maka ia harus berjiwa pemimpin untuk
mengatur bawahanya seperti guru-guru, pegawa TU, dan pegawai-
pegawai lainya. Selain itu, ia juga mengatur siswa, hubungan sekolah
dengan masyarakat dan orang tua siswa. Tercapal tidaknya tujuan
sekolah sepenuhnya bergantung pada kebijakan Kepala Sekolah
kepada bawahanya.'? Seorang pemimpin tidak boleh menjadi seorang
vakidiot yang hanya tahu bidangnya sgja. la harus berwawasan luas
karena harus mempimpin bawahanya dari berbagai macam disiplin dan
bidang. la bukan yang mengetahui segala-galanyatetapi terbuka untuk

segala-galanya dan semuanya.™

12y usak Burhanudin, Administrasi Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 1998), hal. 119.
7. 1. G. M. Drogt, Sekolah Mengajar atau Mendidik (Y ogyakarta : Kanisius, 1998), hal.
258.
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Kegiatan kepemimpinan harus dilaksanakan oleh orang yang
memiliki jabatan tertentu di lingkunganya yang memuat sejumlah
orang yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini
Kepala Sekolah disebut sebagai pemimpin (leader) sedang kegiatanya
disebut sebagai kepemimpinan (leadership).**

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi atau mengawas pikiran, perasaan, atau tindakan dan
tingkah laku orang lain.> Dengan ini pada dasarnya kepemimpinan
dalam pendidikan berarti kemampuan menggerakan, memberi motifasi
serta mempengaruhi orang-orang untuk melakukan tindakan terarah
dengan berani mengambil keputusan untuk mencapai suatu tujuan.
Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpin pendidikan adalah proses
menggerakan, mempengaruhi, memberi motifasi dan mengarahkan
orang-orang dalam organisasi atau lembaga pendidikan tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya'® Jadi tujuan
kepemimpinan pendidikan adalah agar setigp kegiatan yang
dilaksanakan dapat mencapai tujuan pendidikan dan pengagaran yang
efektif dan efisien.'’

Kepemimpinan yang diharapkan dalam ha ini adaah
kepemimpinan yang demokratis dimana manusia berposisi sebagai

faktor utama dan terpenting atas dasar saling mengharga dan

¥ Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1983), hal. 78.
15 H
Ibid, hal. 78.
' Ibid, Hal. 81 & 82.
¥ Burhanudin, Analisis Administrasi emen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta : Bumi
Aksara, 1994), hal. 65.
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menghormati. Oleh karana itu setiap orang didorong dan diikut
sertakan dalam organisasi guna menumbuhkan jiwa kepemimpinan
pada masing-masing posisi yang dijabatnya.

Kepemimpinan yang demokratis adalah kepemimpinan yang
aktif, dinamis serta terarah yang berusaha memanfaatkan anggotanya
untuk maju dan berkembang. Semua saran, kritik dan aspirasi
disalurkan dengan sebaik-baiknya yang dimanfaatkan untuk kemajuan
dan tanggung jawab organisasi.’®

Melihat uraian di atas menurut Gross, kepemimpinan pendidikan
memiliki fungsi-fungsi diantaranya adalah :

1) Menentukan tujuan

2) Menjelaskan

3) Meéaksanakan

4) Memilih carayang tepat

5) Memberikan dan mengkordinasi tugas

6) Memotifas

7) Menciptakan kesetiaan

8) Mewakili kelompok

9) Merangsang para anggota untuk bekerja.*®

Dalam menjabat sebagai Kepala Sekolah di lembaga pendidikan
biasanya mempunyai syarat-syarat formal diantaranya adalah :

1) Pendidikan atau ijazah

18 Hadari Nawawi, Administrasi, hal. 95-96.
19 Burhanudin, Analisis, hal. 66.
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2) Pengalaman yang dinyatakan dalam golongan atau kepangkatan
Pegawai Negeri.

3) Umur dan lain-lain.

Berbeda lagi dengan persyaratan Kepala Sekolah dalam

menjalankan tugas dan fungsi kepemimpinanyayakni :

1) Memiliki kecerdasan dan intelegensi yang cukup baik.

2) Téeliti menghadapi dan menganalisis masalah yang dihadapi
anggotanya.

3) Percayadiri sendiri dan bersifat membership.

4) Cakap bergaul dan ramah tamah.

5) Kreatif, penuh inisiatif, berhasrat untuk maju dan menjadi lebih
baik.

6) Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa.

7) Ahli dan terampil dalam bidangnya.

8) Suka menolong, memberi petunjuk, menghukum dengan
konsekwen dan bijak.

9) Semangat dalam mengabdi dan memiliki kesetiaan tinggi.

10) Berani mengambil keputusan dan bertanggung jawab.

11) Jujur, rendah hati, dapat dipercaya dan sederhana.

12) Bijak dan adil.

13) Disiplin.

14) Berwawasan luas.
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15) Sehat jasmani dan rohani.”

Masalah kepemimpinan dalam peningkatan kinerja, hendaknya
dikaitkan dengan peranan Kepala Sekolah dan kedudukan pimpinan
lanya yang relavan dan peranan kepemimpinan khusus yang
berhubungan dengan staf, siswa, orang tua siswa dan orang lain di luar
komunitas sekolah.

Daam sgarah peradaban manusia sudah banyak bukti bahwa
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan organisasi adalah kuat
lemahnya kepemimpinan, dalam ha ini berarti semuanya bertumpu
pada seorang pemimpin sebagai pengendali dan penentu arah yang
akan ditempuh oleh organisasi menuju suatu tujuan. Perumus serta
penentu strategi dan taktik adalah pimpinan dalam organisasi
tersebut.”

Daam mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya,
proses kepemimpinan dapat dilakukan dengan melakukan pendekatan
yang terkecil dan lunak yaitu melalui bujukan, gjakan, sugesti, persuasi
dan sebagainya sampai kepada tingkat yang terkeras seperti menakut-
nakuti, menggertak, memaksa dan sebagainya.*

Menurut Mulyasa dalam menjaankan tugasnya, Kepala Sekolah

setidaknya mempunyai tugas-tugas sebagai berikut :

2 Hadari Nawawi, Administrasi, 84-90.
2L E. Mulyasa, emen, hal. 117.
2 Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), hal. 219.
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1)

2)

3)

Sebagai edukator (pendidik)

la harus memiliki strategi yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya.
Menciptakan iklim yang kondusif, memberi nasehat, memberi
dorongan serta menyajikan model pembelgjaran yang menarik
seperti team teaching, moving class dan mengadakan program
akselerasi bagi siswa yang cerdas di atas normal. Menurut Sumijo,
Kepala Sekolah seharusnya berusaha menanamkan, memajukan
dan meningkatkan empat macam nila yaitu : pembinaan mental,
moral, fisik dan artistik.
Sebagal mangjer

Dalam peran ini, Kepala Sekolah harus merencanakan,
mengornisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan
usaha para anggota dan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan. la juga dituntut untuk memberdayagunakan tenaga
pendidikan untuk bekerjasama, memberi kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan
mendorong untuk melibatkan diri dalam seluruh kegiatan sekolah.
Sebagai administrator

Pada masalah administrasi, ia memiliki hubungan yang
sangat erat dengan keadministrasian mengenal pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Intinya

ia harus memiliki kemampuan mengelola kurikulum, administrasi
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4)

5)

6)

peserta didik, personalia, sarana dan prasarana, kearsipan serta
keuangan.
Sebagai supervisor

Kegiatan vita yang dilaksanakan dalam sekolah adalah
kegiatan pembelgjaran. Di dalamnya terdapat aktifitas organisas
sekolah yang akan bermuara pada pencapaian efesiensi dan
efektifitas pembelgjaran. Oleh karena itu salah satu tugas Kepala
Sekolah adalah sebagai supervisor yang mensupervisi pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
Sebagai leader

Sebagal leader, Kepala Sekolah harus mampu memberi
petunjuk serta pengawasan guna meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, berkomunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Menurut Wahjosumijo, Kepala Sekolah sebagai leader harus
mempunyai  kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional serta pengetahuan administras dan
pengawasan.
Sebagai inovator

Strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis
dengan lingkungan, mencari ide baru, kegiatan yang integratif,
memberi teladan dan memberi inovasi model-model pembelgaran

adalah tugas K epala Sekolah sebagai inovator.
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7) Sebagai motivator
Motivasi yang ditumbuhkan oleh Kepala Sekolah dapat
dilakukan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyedian
berbagai sumber belgjar melalui pengembangan Pusat Sumber
Belgar. Oleh karenaitu ia harus memiliki strategi yang tepat untuk
memotivas tenaga-tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas
dan fungsinya®
Di Amerika Serikat setidaknya memiliki enam macam
kepemimpinan, yaitu :
1) Sebagai orang pemerintahan (State person)
2) Kependidikan (Education)
3) Kepengawasan (Supervisory)
4) Keorganisasian (Organization)
5) Keadministrasian (Administratif)
6) Penasehat (Team)

Daam menjalankan kinerjanya, Kepala Sekolah harus selalu
berada dalam koridor prinsip. Nilai-nilai yang terkandung di dalam
prinsip-prinsip tersebut akan menjadi pedoman utama untuk
melaksanakan tugas fungsionalnya, agar dapat berjalan sesuai dengan

apa yang dicita-citakan oleh masyarakat, organisasi, maupun secara

2 E.Mulyasa, Menjadi, hal. 98-120.
2 suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 204.

18



nasional. Burhanudin menggolongkan prinsip-prinsip kepemimpinan

pendidikan ke dalam dua kelompok :
1) Prinsip fundamental

Nilai-nilai prinsip ini didasarkan pada aspek idiologis dan
yuridis. Pada aspek idiologis, kepemimpinan harus berlandaskan
pada falsafah negara yaitu Pancasila (lihat Tap. MPR No. [1/1983).
Sedangkan dalam aspek yuridis, prinsip dasar kepemimpinan
pendidikan adalah segala tata aturan hukum yang harus dijadikan
pedoman dalam mempertimbangkan suatu masalah, memutuskan,
hingga sampai kepada pelaksanaan kebijakan yang telah
ditetapkan. Tata hukum yang dimaksud adalah UUD1945, Tap
MPR, Undang-Undang, Peraturan-Peraturan Pemerintah Kepres

dan Keputusan Mentri.
2) Prinsip-prinsip praktis

Dikatakan demikian, karena prinsip-prinsip tersebut dapat
diamati dan dirasakan lewat tindak-tanduk pemimpin dalam

menjalankan tugasnya.®

Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku pimpinan

yang khas ketika mempengaruhi bawahanya untuk melaksanakan

% Burhanudin, Analisis, hal. 82-84.
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tugasnya® Untuk kepentingan andlisis, dalam menempatkan gaya
kepemimpinan yang efektif bagi personel, seorang pemimpin harus
mengetahui tingkat perkembangan seseorang agar gaya kepemimpinan
yang dipilih memberikan dampak yang positif. Ini dapat dilihat dari
kadar perkembangan bawahan yang mengundang tindakan direktif dan
suportif dari pemimpin. Adapun tingkat perkembangan yang dimaksud
berkaitan dengan tugas dan fungs yang akan dilaksanakan oleh
anggota kelompok yang dipimpin.¥’ Hal ini tidak terlepas dari
kepandaian menjalin hubungan dengan bawahanya berupa hubungan
kemanusian yang harmonis dan mendukung terciptanya suasana “team
work” yang mantap yang bekerja secara efektif.”® Menurut Ruslan
Abdul Gani, ddam model kepemimpinan yang baik dan efisien,
seorang Kepala Sekolah harus mempunyai kelebihan dalam hal

penggunaan pikiran, jasmani dan rohani.?

. Optimalisas prestasi

Belgar pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan
seseorang dalam memenuhi  kebutuhanya untuk menghasilkan
perubahan-perubahan positif yang diinginkan dalam dirinya® Dengan

adanya perubahan tersebut seseorang terdorong untuk menghasilkan

89.

% E Mulyasa, emen, hal. 108.

" Ibid, hal. 132.

% Ibid, hal. 152.

# Nanang Fatah, Landasan emen Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), hal.

% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
189.
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prestasi yang merupakan kebutuhan manusia untuk berada di atas

orang lain sebagai mana yang telah diungkapkan oleh Mc Celland.

Oleh karena itu, ada beberapa pendekatan yang dapat

membangkitkan ambisi prestasi pada anak, diantaranya adalah :

1) Menanamkan sedini mungkin cara bernalar aktif dengan berpikir

logis dan sistematis pada anak.

2) Membiasakan belgjar mandiri

3) Menciptakan lingkungan yang kondusif
4) Mengembangkan jiwa kompetitif

5) Mengembangkan rasa percayadiri

6) Mengembangkan mutu pergaulan®

Ada beberapa faktor baik terpisah maupun bersama-sama yang
dapat memberikan kontribusi terhadap prestasi belgjar yaitu : bahan
atau materi yang dipelgari, lingkungan, faktor instrumental dan
kondis peserta didik. Ada beberapa komponen yang terlibat dalam
pembelgaran yang memberi pengaruh pada prestas sebagaimana

diungkapkan oleh Maknun yaitu :

1) Masukan mentah yang menunjuk pada karakteristik individu yang

memungkinkan mudah tidaknya proses pembelgjaran.

3 Aan Fatkhurohman, Upaya, hal. 20-21.
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2) Masukan instrumental yang menunjuk pada kuadifikas dan
kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan seperti guru,

bahan atau sumber metode dan program.

3) Masukan lingkungan yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik

dan suasana sekolah serta hubungan antar pengajar dan teman.*

Prestasi belgjar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor
baik dari diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal)
oleh karena itu guru harus mengenalkan faktor-faktor tersebut kepada
siswa daam rangka mencapa prestas belgjar yang seoptimal

mungkin. Kedua faktor tersebut adalah :
1) Faktor yang berasal dari diri (internal)

a) Faktor jasmaniah baik yang bawaan maupun dari perolehan

sendiri seperti halnya kelainan pada beberapa anggota tubuh

b) Faktor psikologis baik yang bawaan maupun dari perolehan

sendiri yang terdiri dari :

(1) Faktor intelektif yang berupa faktor potensia yaitu
kecedasan dan bakat serta kecakapan nyata berupa prestasi

yang diraih.

% E.Mulyasa, Implementasi, hal. 190-191.
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(2) Faktor nonintelektif berupa unsur-unsur  kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motifasi,
emosi dan penyesuaian diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis
2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
a) Faktor sosia terdiri dari :

(1) Lingkungan keluarga

(2) Lingkungan sekolah

(3) Lingkungan masyarakat

(4) Lingkungan kelompok

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi

dan kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas

belgjar.

d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.®

Prestass belgar yang bak bertumpu pada peserta didik,
bagaimana ia mampu berusaha dengan kemauan, minat, ketekunan,

tekad dan cita-cita yang tinggi dengan berusaha seoptimal mugkin.

% Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 10.
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Daam belgjar peserta didik juga harus memperhatikan cara belgjar

yang dipergunakan agar lebih memuaskan.

Peningkatan prestas belgar perlu memperhitungkan keadaan
jasmani, sosial emosional, lingkungan, memulai pelgjaran, membagi
pekerjaan, kontrol, sikap yang optimis, penggunaan waktu, cara
mempelgjari buku, kecepatan dalam membaca. Sehubungan dengan ini
Schwartz mengungkapkan lima hal penting yang harus dipersiapkan

sebelum membaca:

1) Memahami tema pokok pelajaran.

2) Memahami banyaknyainformasi yang ada dalam pelgaran.
3) Memahami apayang harus diingat dari setiap pelajaran.

4) Memahami banyaknya materi yang digjarkan.

5) Mengetahui dimanainformasi dapat ditemukan.

Dalam masaah belgar, peserta didik juga harus belgjar secara
otodidak tidak dengan cara cramming atau belgjar ketika ada ujian atau
tes. Oleh karena itu seorang pendidik selalu senantiasa membuat
strategi dan metode agar peserta didik dapat belgjar secara bertahap
dan konsisten. Selain itu ha yang sangat esensia sangat perlu
diperhatikan oleh setigp pendidik dan peserta didik yaitu kesigpan
mental dan fisk dalam belgar. Untuk memperlancar belgar dan

prestasi belajar ada beberapa tips yang bisa dipergunakan yaitu :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Hendaknya membuat kelompok belgjar agar dalam belgjar dapat

saling tukar menukar pemikiran.

Beban pekerjaan yang diberikan pada peserta didik segera mungkin

dikerjakan.

Menumbuhkan rasa positive thinking dalam interaks

pembelgjaran.

Memperbanyak referensi bahan bacaan yang berkaitan dengan

pelgjaran.
Merawat dengan baik alat-alat belgjar.

Selalu menjaga kesehatan dengan tidur teratur, istirahat dan asupan

gizi yang mencukupi.
Meluangkan waktu sebaik-baiknya untuk refresing.

Mempersiapkan diri untuk belajar minimal seminggu sebelum

ujian berlangsung.®

¥ E. Mulyasa, Implementasi, hal. 194-198.
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E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan penelitian yang
berdasar atas asumsi dasar, pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan
serta isu-isu yang dihadapi.®*® Dalam suatu penelitian, ketepatan penggunaan
metode sangat penting untuk menentukan apakah data yang diperoleh dapat
dikategorikan valid atau tidak. Begitu pula dengan penelitian ini, yang
diharapkan dapat menyeleksi penggunaan metode-metode yang sesuai dengan
subjek dan objek permasalahan yang diteliti.

Dalam setiap penelitian ada hal yang penting untuk diketahui terlebih
dahulu sebelum menentukan metode penelitan yang akan digunakan, yakni
menentukan subjek dan objek yang akan diteliti Iebih lanjut. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta, sedangkan yang menjadi objek penelitianya adalah
upaya K epala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa.

Adapun metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapa tujuan.*® Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah.*” Pada bagian ini akan dijelaskan
tentang metode penelitian, yaitu cara-cara yang ditempuh sekaligus proses

pel aksanaanya dalam penelitian yang meliputi :

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 52.

% Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah, (Bandung : Tarsito, 1998), hal. 131

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 4.
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1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat deskriptif yaitu “penditian yang pengumpulan datanya dilakukan
di lapangan”.® Cara mengandlisis dan menygjikan faktanya dilakukan
secara sistematik tentang keadaan objek sebenarnya ®
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sistem,
hal ini karena dalam penelitian lebih membutuhkan olahan dengan
menggunakan pendekatan sistem, yakni berdasar pada penggunaan
semangat berpikir sistem dan logika analisis sistem. Sedangkan berpikir
sistem disini adalah cara berpikir menggerakan berbagai bagian subjek
pendidikan agar berfungsi secara menyatu dan menyeluruh (integrasi)
yang masing-masing bagian tersebut jika dipisahkan satu sama lain masih
memiliki tugas dan perananya masing-masing (agregasi).*® Dalam konteks
ini penditi berusaha meneliti, mengkai dan mengandisis sistem
mangjemen Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Y ogyakarta terhadap bawahanya guna memecahkan masalah dalam rangka
mengupayakan pengoptimalan prestasi siswa.
3. Metode penentuan sumber data penelitian (subjek penelitian)
Daam pendlitian ini metode penentuan sumber datanya didasarkan

aas:

% Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta : Jurusan PAI Fak. Tarbiyah UIN
Suka, 2004), hal. 21.

¥ saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Jogjakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), hal. 6.

40 Jusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal.
101-102.
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a Dataprimer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta yakni Kepala

Sekolah, guru, siswa-siswa, karyawan dan staf.

. Data sekunder

Sedangkan data sekunder adalah berbaga literatur yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini, diantaranya adalah yang
berkaitan dengan Kepala Sekolah dan pengoptimalan prestasi siswa
serta karyakarya lain yang berkaitan dan mendukung penelitian
sKripsi ini.

Karena tidak memungkinkan dalam pengambilan data terhadap
subjek penelitian dalam suatu populasi dan pendliti bertujuan untuk
menemukan generalisasi yang berlaku secara umum maka penelitian
ini menggunakan teknik sampel.** Teknik sampel atau contoh hanya
meneliti  sebagian individu yang diteliti dari seluruh individu
penelitian. Dalam teknik ini peneliti menggunakan sampel yang
memiliki populasi atau mencerminkan populasi secara utuh dan

maksimal .2

4. Metode pengumpulan data

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka pengumpulan datanya

banyak diperoleh melalui :

“ Winarno Surakhmad, Penganar Penelitian llmiah ; Dasar Metoda teknik (Bandung :
Tarsito, 1985), hal. 93.
42 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),

hal. 107.
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a Metode dokumentasi

Penulis menggunakan metode ini karena metode ini merupakan
metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah,
pretasi, notulen, rapat, agenda dan sebagainya*® Adapun data-data
yang dapat dikumpulkan melalui metode ini adalah mengenai keadaan
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, Kepala
Sekolah, guru maupun anak didiknya, serta kegiatan-kegiatan yang
telah dilaksanakan untuk mengoptimalkan prestasi siswa.

b. Metode wawancara

Metode ini juga sering disebut dengan istilah metode interview
yang berbentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada
sumber data dan dilakukan dalam suatu bentuk tanya jawab secara
sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.** Dalam hal ini
pewawancara mengajukan pertanyaan kepada responden untuk
dijawab guna menggali hasil jawaban secara mendalam.” Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi dari Kepala Sekolah, guru
dan peserta didik dan lain-lain tentang kegiatan-kegiatan guna
mengoptimalkan prestasi siswa. Metode ini juga berfungs sebagai
metode pendamping, baik untuk melengkapi maupun mengontrol data

yang telah diperoleh melalui metode lain.

4 Suharmini Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1992), him. 124,

“ Ibid, hal. 193.

% Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta : LP3ES,
1989), hal. 192.
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C. Metode observas
Metode ini digunakan dengan jalan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis dari segala bentuk pencatatan yang diselidiki.*
Penggunaan metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum Madrasash Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta dan proses belgjar mengajarnya secara langsung beserta
kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam rangka mengoptimalkan

prestasi siswa.

d. Terapi triangulasi
S. Nasution menjelaskan bahwa triangulasi adalah proses untuk
mengadakan pengecekan terhadap data dengan membandingkan data
yang telah diperoleh dari sumber-sumber lain pada berbagai fase
penelitian lapangan, pada waktu berlainan dan menggunakan metode

yang berlainan.*’

5. Metode analisis data
Y ang disebut dengan analisis data adalah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. Penganalisisan data dimaksudkan untuk

mengorganisasikan data. Banyaknya data yang terkumpul dari catatan

“ sutrsno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Yayasan Pendidikan Fakultas UGM,
1981), hal. 3.

4" Makrus Jamjami, Penyembuhan Pasien Gangguan Jiwa di Pondok Pesantren Salafiah
Al-Qodir Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2005, hal. 37.
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lapangan, biografi dan sebagainya kemudian semuanya diatur, diurutkan,

dikelompokan dan akhirnya dikategorikan.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Miles dan Huberman, bahwa
anaisis dataterdiri dari tiga alur kegiatan yaitu :

a Reduksi data, adalah proses pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan cara yang sedemikian rupa sampai kesimpulan yang pada
akhirnyaditarik suatu kesimpulan atau verifikasi.

b. Penygjian data, dimana data-data yang diperoleh di lapangan yang
berupa dokumen, hasil wawancara serta observas akan dianalisis
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang upaya Kepala Sekolah
dalam mengoptimalkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Nurul
Ummah Kotagede Y ogyakarta.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan penggambaran secara utuh dari
objek yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan sesuai gabungan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk dimana penyajian datanya
melalui informasi tersebut.

Setelah data diperolehn dan terkumpul melalui beberapa terapi,
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan terapi analisis
deskriptif kualitatif non-statistik yang bertujuan untuk melukiskan suatu

keadaan bukan untuk membuktikan hipotesa.*®

“8 |bid., hal. 38-40.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi kemudahan deskripsi pembahasan skripsi ini, maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan ditulis tentang gambaran umum Madrasah Aliyah
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang meliputi letak dan keadaan
geografis, segjarah berdiri dan proses perkembanganya, dasar dan tujuan
pendidikan, stuktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, keadaan
sarana dan prasarana.

Bab ketiga, akan dibahas upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan
prestas siswa yang meliputi : tugas-tugas Kepala Sekolah, upaya Kepala
Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa serta prestasi yang pernah
diraih.

Bab keempat, merupakan bab penutup atau bab terakhir dalam
pembahasan skripsi ini yang mencakup kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH

KOTAGEDE YOGYAKARTA

A. Letak dan Keadaan Geografis
Madrasah Aliyah Nurul Ummah (MANU) adalah madrasah swasta dengan

status Terakreditasi A yang beralamatkan :

a. Jalan/Nomor : Jalan Raden Ronggo KG.11/982
b. RT/RW : 2716

c. Desakelurahan : Prenggan

d. Kecamatan : Kotagede

e. Kabupaten/kodya : Yogyakarta

f. Propinsi : Daerah Istimewa Y ogyakarta
g. Kode pos : 55172

h. Telepon/fax. : (0274) 7471921

i. E-mail madrasah : ma_nurulummah@yahoo.co.id
J. Website > www.nurulummah.com

k. NSM : 312347112030"

! Dikutip dari dokumen MANU : Data Untuk Diknas Yogyakarta 2007, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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Letak keberadaan MANU di atas telah penulis cek kebenaranya dengan
melakukan observasi di sekitar MANU. Sedangkan keaadaan georgrafisnya
terletak di dataran rendah yang menyatu diantara pemukiman warga yang padat
penduduknya. Wilayahnya tergolong kawasan industri di perkotaan. Batas-batas
MANU adalah sebagai berikut :

a. Batassebelahutara : Pemukiman penduduk

b. Sebelah timur : Pemakaman tua dan pemukiman warga

c. Sebelah selatan : Pemukiman penduduk, lahan kosong dan Pondok
Pesanten Nurul Ummah

d. Sebelah barat : Jalan Raden Ronggo dan pemukiman penduduk.?

Jarak madrasah (dalam kilometer) yang menghubungkan dengan instansi-
instans yang lain seperti ke pusat ibukota, kantor propinsi, kabupaten/kodya,
Kanwil Departemen Agama, Kandep Agama kota, MA terdekat adalah 1-10 km.
Sedangkan jarak madrasah ke SMA terdekat adalah kurang dari 1 km.* untuk
melihat letak MANU secara persis, lebih jelasnya dapat dilihat dalam denah di

bawah ini*:

% Hasil observasi di lingkungan MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.

% Dikutip dari dokumen MANU : Formulir MANU 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

* Dikutip dari dokumen MANU : Denah MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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B. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembanganya

Berangkat dari pembangunan gedung Madrasah Diniyyah Nurul Ummah
(MDNU), muncul ide dari Bapak K.H. Asyhari Marzuki selaku pengasuh PP.
Nurul Ummah yang berpendapat bahwa pendirian gedung MDNU harus
dimaksmalkan kemanfaatanya untuk kegiatan lain yang jadwal kegiatanya
dimulai pagi hari disamping MDNU yang jadwal kegiatanya dimulai pada sore
hari.

Muncul tiga alternatif dalam pendirian institusi pendidikan diantaranya
SMU, MA dan Sekolah Tinggi Kesehatan. Namun setelah diadakan musyawarah
oleh pihak yayasan, ternyata dipilihlah MANU sebagai pengis kegiatan di
gedung MDNU vyang jadwal kegiatanya dimulai pada pagi hari. Kemudian

dibentuklah Tim Pendirian MANU dengan ketuanya yaitu Bapak Moh. Hasyim,
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SH., M.Hum. dan Bapak Abdul Basith R. S.Ag. sebagai wakilnya. Ada beberapa

pertimbangan terpilihnya MANU, diantaranya sebagai berikut :

1. Lebih mudahnya kepengurusan yang ditangani oleh DEPAG karena
keterbiasaan pengelola PP. Nurul Ummah bekerjasama dengan DEPAG.”

2. Belum adanya MA di kawasan Kotagede dan masih sedikitnya MA di DIY
sedangkan SMA sudah terbilang banyak di DIY.

3. Dekat dengan PP. Nurul Ummah yang menjadi atasan instituss MANU dan
sebagai pensuplai kebutuhan MANU khususnya di bidang keagamaan.

4. 1kut berperan aktif dalam melibatkan ustadz dan ustadzah PP. Nurul Ummah
yang telah lulus S1 dan S2 dalam mengisi kegiatan masa khidmat setelah
lulus dari MDNU.®

MANU merupakan lembaga pendidikan bercirikhas Islam dengan
menggunakan kurikulum DEPAG, DEPDIKNAS dan Pesantren. Madrasah ini
merupakan bagian dari Y ayasan Bina Putrayang didirikan padatanggal 8 Januari

1982 oleh Bapak R.H. Suwardiyono, B.A..” MANU berdiri pada tahun 2001 atas

prakarsa dari pengasuh PP. Nurul Ummah yaitu Bapak K.H. Asyhari Marzuki

yang merupakan Madrasah Aliyah tertua dan terbesar di Kotagede dengan izin
operasional dari Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta yang ditandai dengan adanya Nomor Statistik Madrasah (NSM).

® Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Abdul Basith Rustami, S.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.

® Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa, tanggal
22 Januari 2008.

"Tim Penyusun Buku Panduan Santri PP. Nurul Ummah, Buku Panduan Santri PP. Nurul
Ummah (Y ogyakarta: Nurma Media Idea, 2004), hal. 32.
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Diantara misi pendirian MANU adalah untuk mempersiapkan dan mencetak
generasi yang memiliki integritas yang tinggi dalam intelektualitas, moralitas dan
sipritualitas sehingga akan dapat membawa rahmat bagi alam semesta.®

Setelah diresmikan madrasah ini berupa gedung yang tidak representatif
berupa enam ruangan dikepalai oleh Bapak Nor Cholis, S.Ag, dengan guru, staf
dan administrasi yang masih sangat minim.® Pada awal penerimaan sisva baru
MANU hanya membuka 1 kelas yang jumlah siswanya masih sangat sedikit.
Berikut ini adalah data siswa-siswa mulai awal berdiri MANU tahun garan
2001/2002 sampai 2003/2004 :

Tabel 1

Siswa-Siswva MANU Kotagede Y ogyakarta
Tahun Ajaran 2001/2002-2003/2004™

TAHUN KLS
KEADAAN SISWA PELAJARAN | KLSI I KLSIII JML
IPA IPS

Jumlah Siswa 2001 / 2002 19 0 0 0 19
2002 / 2003 23 19 0 0 42
2003/ 2004 22 23 0 19 64

Jumlah Rombongan Belgjar 2001/ 2002 1 0 0 0 1
2002 / 2003 1 1 0 0 2
2003 / 2004 1 1 0 1 3

Jumlah Ruang Kelas Standar 2001 / 2002 1 0 0 0 1
2002 / 2003 1 1 0 0 2
2003 / 2004 1 1 0 1 3

Jumlah Siswa Mengulang 2001 / 2002 0 0 0 0 0
2002 / 2003 0 0 0 0 0
2003 / 2004 0 0 0 0 0

8 Dikutip dari dokumen MANU : Visi dan Misi MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember
2007.

° Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.

9 Dikutip dari dokumen MANU : Draf Profil MANU 2006-2007, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

37



Segjak berdiri tahun 2001, MANU telah banyak mengalami perkembangan,
baik dalam sarana fislk maupun sistem belgjar mengajarnya. Oleh karena itu,
dengan keterbatasan dana yang ada dan bermodalkan tekad serta semangat dari
para pengelola, guru, siswa, dan wali siswa, serta semua pihak yang terkait,
MANU bermaksud akan terus melakukan program-program pengembangannya.

Pada masa-masa berikutntya MANU telah mengalami perkembangan yang
pesat. Dari segi bangunan, saat ini gedung MANU sudah tersusun menjadi tiga
lantai. Lantai kesatu/dasar dan kedua telah dipergunakan sebagai ruang-ruang
pembelgaran dan perkantoran. Sedangkan lantai ketiga, telah selesai masa
pembangunanya meskipun belum bisa dipergunakan.**

Dari segi kepemimpinan, saat ini MANU sudah mengalami tiga masa
kepemimpinan mulai dari Bapak Kholis Asy’arie, S Ag. (2001-2004), Bapak
Samsul Anam, S.Ag. (2004-2007) sampai dengan Kepala Sekolahnya yang
sekarang yaitu Bapak Muh. Bahagi, SAg, M.Ag. (2007- ...). Para guru dan
karyawan saat ini sebagian besar masih merekrut dari santri-santri PP. Nurul
Ummah yang sudah mendapat gelar Strata 1 dan Strata 2.

Sedangkan siswa-siswanya sebagian besar berasal dari luar kota Y ogyakarta
yang diwagjibkan tinggal di asrama/PP. Nurul Ummah komplek pelgjar baik putra
maupun putri dan wajib mengikuti Madrasah Diniyyah Nurul Ummah (MDNU).

Sedangkan siswasiswa yang lgu tergolong sedikit dan diwagjibkan pula

" Hasil Observasi di gedung MANU, hari Selasa, tanggal 23 Desember 2007.
2 Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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mengikuti MDNU.™ Hingga sekarang madrasah ini sudah mengalami empat kali
masa angkatan kelulusan dengan selalu meraih 100% kelulusan disertai dengan
prestasi akademik dan non-akademik yang sangat memuaskan mulai dari tingkat
kota, daerah hingga nasional. Pada tahun 2007 MANU sudah memiliki status
Akreditass A dikarenakan telah memenuhi berbagai macam kriteria dan

parsyaratan akreditasi.**

. Dasar dan Tujuan Pendidikan

Untuk meningkatkan peranan nyata dalam rangka ikut serta mencerdaskan
dan sekaligus merespon animo masyarakat, PP. Nurul Ummah melaksanakan
beberapa program pengembangan, yang salah satunya berbentuk pendirian
Madrasah Aliyah Nurul Ummah (MANU) mulai tahun pelajaran 2001/2002.

Dipilihnya MANU sebagai program pendidikan yang dilatarbelakangi oleh
tekad pemerintah untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya, sejahtera
lahir-batin dan sehat jasmani-rohani. Disamping itu, juga melihat besarnya animo
masyarakat sekitar akan adanya pendidikan formal di PP. Nurul Ummah.
Sehingga dengan pendirian MANU ini diharapkan dapat turut serta menciptakan
generasi bangsa yang mempunyai daya intelektual tinggi, berwawasan

kebangsaan, berjiwa religius serta bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa. ™

3 Hasil Observasi di lingkungan MANU, hari Selasa, tanggal 23 Desember 2007.
1 Dikutip dari dokumen MANU : Profil MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
> Dikutip dari dokumen MANU : Proposal MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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MANU sebaga suatu lembaga pendidikan tingkat menengah,
keberadaannya telah menyatu di tengah-tengah kehidupan masyarakat sebagai
satu bentuk lembaga pendidikan yang menekankan harakah-nya pada bidang
tafagquh fiddin (mempelgjari dan mendalami ilmu-ilmu agama) dengan tujuan
mencetak kader-kader muda penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya
insani bagi pembangunan masyarakat. Hal ini didasarkan pada suatu pemikiran
bahwa pembangunan suatu bangsa yang menitikberatkan pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta peningkatan kualitas sumber daya manusia harus
pula diimbangi dengan pembangunan dalam bidang kerohanian guna
meningkatkan iman dan tagwa. Ha ini perlu dilakukan, agar jalannya
pembangunan tidak mengalami ketimpangan, sebagaimana yang banyak terjadi di
belahan dunia Barat. Akibatnya, kegelisshan dan keresahan senantiasa

menyelimuti jiwa mereka yang kosong dari nilai-nilai agama.

Berkaitan dengan kondisi di atas, MANU diharapkan dapat berperan dalam
menciptakan manusia pembangunan yang bertanggung jawab dan bertagwa
kepada Allah swt., berkepribadian Indonesia dan berakhlak mulia. Sehingga
madrasah secara umum diharapkan tampil sebagai filter bagi gerakan-gerakan
budaya asing yang dapat merusak nilai-nilai kemanusiaan universal. Apalagi bila
mengingat pesantren sebagai sebuah institusi tempat tafaqquh fiddin (pendalaman
agama) dan pembentukan akhlakul karimah yang akan banyak membantu dalam

penyiapan insan pembangunan yang bermental tangguh sesuai dengan tuntutan
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hidup kekinian.® Agar tidak terombang-ambing dan selalu konsisten dalam
menjalankan pendidikanya tentunya MANU mempunyai visi dan misi. Diantara
visi dan misinya adalah sebagai berikut :
1. Vis

Visi MANU adalah "Terwujudnya GENERASI MUslim yang cerDAS,

Unggul, kreaTif, tAngguh dan MAnNdiri." (GENERASI MUDA UTAMA).

Vis tersebut di atas mencerminkan cita-cita madrasah yang berorientasi ke

depan dengan memperhatikan potensi kekikinian, sesuai dengan norma dan

harapan masyarakat.
2. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, madrasah menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam misinyayaitu :

a.  Mengupayakan sistem pendidikan madrasah yang berkualitas.

b. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi, baik di dalam maupun di luar negeri.

c. Menyiapkan peserta didik agar mampu menjadi anggota masyarakat dan
dapat berperan aktif dalam hubungan timbal balik dengan lingkungan
sosial, budaya dan alam sekitarnya

d. Menghasilkan lulusan yang memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi

dalam menyebarluaskan garan Islam yang murni dengan menempuh

18 Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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manhaj Ahlussunnah wal Jama'ah dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Sedangkan tujuan pendidikan MANU adalah sebagal bagian dari tujuan
pendidikan nasional yakni meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.

Adapun secara khusus tujuan pendidikan MANU adalah sebagai berikut :

1. Membentuk dan mengembangkan generasi muslim sebagai kader bangsa yang
tangguh, memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt., berilmu, ber-
akhlakul karimah, sehat, terampil, patriotik dan beramal shaleh.

2. Berpartisipas aktif dalam mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya.

3. Menghasilkan lulusan yang memiliki komitmen dan dedikasi yang tinggi
dalam menyebarluaskan gjaran Islam yang murni dengan menempuh manhaj

Ahlussunnah wal Jama’ah.’

D. Struktur Organisasi
Untuk menjalankan pendidikan yang sistemik, sehingga mampu
bekerjasama dalam mewujudkan tujuan pendidikanya, maka diperlukan sistem
organisasai yang tangguh dan selau terkordinir. Oleh karena itu MANU

memanfaatkan seoptimal mungkin orang-orang dalam yayasan dan PP. Nurul

' Data tentang Visi MANU, penulis mengutipnya dengan asli apa adanya. Dikutip dari
dokumen MANU, Visi dan Misi MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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Ummah yang sudah memiliki kemampuan, kecakapan dan pengalaman dalam

menduduki jabatan kepengurusan. Berikut ini adalah susunan organisasi dan

personalia pengelolaMANU pada masa tahun ajaran 2007/2008 :

1. Pelindung
a. Pengurus Y ayasan Pendidikan Bina Putra
b. Pengasuh PP. Nurul Ummah

c. Pengurus PP. Nurul Ummah
2. Pembina

a. H. Agus Muslim Nawawi

b. Drs. H. Afandi, M.Si.

c. Fathurrahim, SAg.

d. Moh. Hasyim, SH., M.Hum.
e. KholisAsy’ari, SAg.

f. Drs. Kasiman
3. Kepemimpinan dan anggota

a KepalaMadrasah

b. Wakamad. Bid. Kurikulum dan Pengajaran :

c. Wakamad. Bid. Kesiswaan
d. Wakamad. Bid. Sarana dan Prasarana

e. Wakamad. Bid. Humasy.

Muh. Baehaqgi, M.Ag.
Muh. Baehaqgi, M.Ag.
Abdul Basit Rustami, S.Ag.
Nor Chalis, SAg.

Sutarji Ahmad Syarief.
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Kepala Tata Usaha

. Staf TU. Bagian Keuangan

. Staf TU. Bagian Keuangan

Staf TU. Bagian Pendidikan

Staf TU. Bagian Kepegawaian

. Staf TU. Bagian Umum

Staf TU. Bagian Umum

. Kepala Laboratorium Multimedia

. Kepala Perpustakaan

. Guru BP/BK

. Guru Pembina OSIS dan Ektra Kurikuler

. Wali Kelas X

Wali Kelas X1

. Wali Kelas XI|I

Penjaga Madrasah

Ahmad Zaki

Emi Masruroh, S.Pd.

Siti Nur Anisah, SH.I
Imron Jauhari, S.Pd.I

Tri Wahyuningsih, S.Pd.Si.
Abdul Wahab, S.Pd.I.
Ahmad Suparmin, S.Sos.l
M. Fatkullah

Anton Prasetyo
Mukrimuddin, S.Ag.
Slamet Riyadi, S.Sos.I
Emi Masruroh, S.Pd.
Widodo Lestari, S.Pd.
Subegjo Puji. W, A.Md.

Wagiyo.

Anggota pelindung dijabat oleh anggota pengurus Yayasan Pendidikan
Bina Putra, pengasuh PP. Nurul Ummah, pengurus PP. Nurul Ummah. Hal ini

dikarenakan, mereka merupakan anggota kepengurusan yang berada di atas



kepengurusan MANU. Sedangkan anggota pembina beranggotakan para

pembesar dari kalangan Y ayasan Bina Putra dan PP. Nurul Ummah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dijabat oleh orang yang sudah dianggap
mampu dan berpengaruh di yayasan dengan masa jabatan tiga tahun masa
pergantian. Kepala Sekolah saat ini adalah Bapak Muh. Baehaqgi, M.Ag. sebagai
Kepala Sekolah yang ketiga setelah Bapak Kholis Asy’arie, S.Ag. (2001-2004)
dan Bapak Samsul Anam, S.Ag. (2004-2007). Dalam menjalankan tugasnya
Kepala Sekolah diwakili oleh Wakil Madrasah Bidang Kurikulum. dan
Penggjaran, Wakamad. Bidang Kesiswaan, Wakamad. Bidang Sarana dan
Prasarana dan Wakamad. Bidang Humasy. Semua Kepala Sekolah dan wakil-
wakilnya diangkat oleh yayasan. Sedangkan Kepala TU dan anggota-anggotanya
beserta karyawan-karyawan lainya, diangkat oleh Kepala Sekolah. Jabatan
Kepala Sekolah sampai jabatan terendah di MANU, semuanya berasal dari

santri-santri PP. Nurul Ummah.*®

E. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

1. Keadaan guru
Kegiatan pembelgjaran tidak akan berjalan dengan sukses tanpa
keberadaan guru-guru sebagai pengajar. Para guru saat ini sebagian besar masih

merekrut dari santri-santri PP. Nurul Ummah yang sudah mendapat gelar

18 Dikutip dari dokumen MANU : Susunan Pengelola 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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Strata 1 dan Strata 2. Jabatan Kepala Sekolah sampal jabatan terendah di
MANU, semuanya berasal dari santri-santri PP. Nurul Ummah dengan rambu-

rambu pengangkatan dan perekrutan sebagaimana dalam bagan berikut :

Tabel 2
Rambu-Rambu Pengangkatan dan Perekrutan
Guru MANU Kotagede Y ogyakarta

NO KRITERIA KETERANGAN
1 ﬁaﬁ;‘a 2 21T U CE T Sudah lulus S1 atau hampir selesai/semester atas.
. Sudah lulus MDNU putra/putri, atau kelas Ulya
2| Sl (putra), 3 Marhalah 3/sudah pengurus (putri).
Diharapkan lama tingga di o - i
3 Y ogyal/PPNU Karena suami/isteri orang Y ogya, tugas di Y ogya.
4 | Kaderisas Mencari orang yang asli dan ingin menetap di
Y ogya (putra daerah).
Perimbangan Putra/Pultri Dikarenakan siswanya putra-putri.
. . Apabila gurunyalebih dari satu orang, partner guru
6 | Memperhatikan Putra/Putri harus ssjenis kelamin.,

Beberapa rambu-rambu di atas mempunyal beberapa tujuan, diantaranya
agar lebih mudah dalam menyatukan visi dan misi MANU.* Melihat faktanya,
keberadaan jumlah guru laki-laki lebih mendominasi daripada guru perempuan.
Guru laki-laki saat ini berjumlah dua puluh orang dengan persentase 74.10%.
Sedangkan guru perempuan terdapat tujuh orang dengan persentase 25.90%.
Berdasarkan status pendidikanya guru-guru MANU lebih didomonasi oleh
guru-guru yang mendapat gelar sarjana baik S1 maupun S2, sedangkan

selebihnya berstatus D3 dan SMA/MA. Status Pegawa Negeri Sipil hanya

¥ Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.
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dimiliki oleh tiga orang, sedangkan selebihnya bukan. Mengenai asal daerahnya,
MANU lebih didominasi oleh guru-guru yang berasal dari Y ogyakarta dan Jawa
Timur. Sedangkan selebihnya berasal dari Jawa Tengah, Jakarta dan Sumatra.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabe 3
Statistik Guru MANU

K otagede Y ogyakarta Masa Tugas 2007/2008%

a. Berdasarkan jeniskelamin

NO | JENISKELAMIN JUMLAH PERSENTASE
L 20 74.10%
2 P 7 25.90%
b. Berdasarkan ijazah pendidikan terakhir
NO STATUS JUMLAH PERSENTASE
1 2 4 15%
2 S1 17 64%
3 D3 3 12%
4 SMA/MA 9%
Jumlah 27 100%
c. Berdasarkan status kepegawaian
NO STATUS JUMLAH PERSENTASE
1 | PNS 3 11%
2 | GTY 11 41%

2 Dikutip dari dokumen MANU : Data Statistik Guru MANU 2007-2008, hari Minggu, tanggal

23 Desember 2007.
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GTT 10 37%
GH 3 11%
Jumlah 27 100%
d. Berdasarkan asal daerah
NO ASAL DAERAH JUMLAH PERSENTASE
1 |DIY 9 33%
2 | JATENG 5 19%
3 | JATIM 9 33%
4 | Sumatera 3 11%
5 | Jakarta 1 4%
Jumlah 27 100%
Tabdl 4
Nama-Nama Guru MANU
K otagede Y ogyakarta M asa Tugas 2007/2008%
TKT
STA KETE
NO NAMA BIDANG STUDI PENDIDIKAN
i1 s [s5] TYUS RANGAN
1 Kholis Asy'ari, SAg. | Figih S1 GTY
2 | A.BasithR SAg. | Geografi st GTY ‘éva‘.(amad'
€S Swaan
3 Miftahur Rofi', M.Ag | Aswaja/Quran Hadits S2 | GTY
4 | S. Ahmad Syarief Qur'an HaditgB.Arab | MA GTY \;Vakamad.
umasy
Pend.
5 Samsul Anam, SAg. | Kewarganegaraan/Aq S1 PNS | Cuti Belgjar S2
. Akhlak
Kamad,
6 M. Baghagi, M.Ag. Shorof/Nahwu S2 | GTY | Wakamad. Kur.
& Jar.
7 | Noer Cholis, SAg. | FigivSosiologi st GTY ‘évaragra;‘ad'
'g A?Of""a”dy N., SKI/Shorof s1 GTY
Mukrimudin, S.Ag. Penjaskes S1 GTY

2 Dikutip dari dokumen MANU, Daftar Guru dan Staf,

2007.

hari Minggu, tanggal 23 Desember
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Fatna S. Sindarus, . L
10 S HUL. Biologi/Kimia S1 GTY
11 | Emi Masruroh, Spd, | EKOnomiAkutansi/ st PNS
Sosiologi
12 ’\S/larzlgt]o Manurung, |\ wuw/shorof 2 | ety
13 | Subegjo P. W., A.Md | Bahasalnggris D3 GTT
14 | Drs. Kasiman BK S1 GTT
Slamet Riyadi, .
15 SSos . B. Inggris S1 GTT
16 | AlfanuhaY., S.Pd.l. Matematika S1 GTT | Cuti Belgjar S2
17 | Jemino, A.Md. Geografi D3 GTT
18 | Umi Adibah, S.Pd.l. Quran Hadis S1 GTT
Nining Kurniatuti, . .
19 SSoS|. Sosiologi S1 GTT
20 | Alfan Rosyidi, A.Md. | Ekonomi Akutansi D3 GTT
21 | Maftukhatul K., S.I.P | Segjarah S1 GTT
Azhariansyah, SS, .
22 M Pd. B. Indonesia S2 | GTT Cuti Belgjar 2
Sigit Purnama, Teknologi
2 S.Pd.l, M.Pd. Informatika . S
Umi Syafigoh B., -
2| Spd) e sl GTT | Cuti Bdlgjar 2
Widodo L estari, B. Indonesia/B.Jawal
25 SPd. Sqjaran S1 PNS
26 | Ahmad Zaki Matematika SMA GTT
Keterangan :

GTY : Guru Tetap Y ayasan

GTT : Guru Tidak Tetap

PNS: Pegawai Negeri Sipil

. Keadaan siswa

a. Jumlah siswa

Siswa di MANU tergolong masih minim dengan rata-rata tiap kelas

dihuni oleh 25 siswa. Jumlah peserta didik pada tahun gjaran 2007/2008

seluruhnya berjumlah 77 orang yang masing-masing kelas X, XI, XIlI

terdapat satu rombongan belgjar. Kelas X dihuni oleh tiga puluh siswa, kelas
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X! dihuni oleh 25 siswa, sedangkan kelas X1 dihuni oleh 21 siswa.* Sejak
dahulu hingga sekarang MANU hanya membuka program IPS mulai kelas
X1-X11, hal ini dikarenakan masih terhalang oleh sedikitnya siswa yang
diperoleh. Tingkat usia siswa mulai kelas X sampai XlI, rata-rata dimulai
dari lima belas hingga delapan belasan tahun. Sebagian besar siswa
siswanya (95%) bertempat tinggal di asrama pelgar Pondok Pesantren
Nurul Ummah. Sedangkan selebihnya (5%) merupakan penduduk sekitar
MANU yang bertempat tinggal bersama orang tuanya.

Daerah asal siswasiswva MANU mayoritas berasal dari luar DIY
dengan persentase 83%. Sedangkan yang berasal dari DIY persentasenya
mencapal 16%. Keadaan orang tua peserta didik sebagian besar adalah
sebagai Pegawai Negeri Sipil serta hanya beberapa yang berprofesi sebagai

pedagang dan pegawai swasta.

Tabel 5
Jumlah Siswva MANU Kotagede Y ogyakarta
Tahun Ajaran 2007/2008%
JURU KELAS X KELASXI KELASXII TOTAL
SAN L Plm|L[P|Im|L[P|[Im|L][P ][I
UMUM | 11 [ 19 | 30 11 | 19 | 30
IPS 9 |16 | 25 [ 11 | 10 | 21 [ 20 | 26 | 46
TOTAL [ 11 | 19 [ 30| 9 [ 16 | 25| 11 [ 10 | 21 | 31 [ 45 | 76

2 Dikutip dari dokumen MANU : Data Bulan November untuk DEPAG Provinsi Yogyakarta
2007, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.

2 Dikutip dari dokumen MANU : Data Untuk Diknas Yogyakarta 2007, hari Minggu, tanggal
23 Desember 2007.
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b. Keadaan tidak naik kelas dan putus sekolah /droup out

Siswarsiswa yang tidak naik kelas dan angka putus sekolah (Droup-
Out) hanya ada sebagaian kecil setiap tahunnya. Adanya siswa yang tidak
naik kelas dan putus sekolah itu, terutama disebabkan karena masih
kurangnya kesadaran orang tua dan siswa tentang arti pentingnya
pendidikan, selain itu juga karena faktor kesulitan ekonomi. Untuk
mengatas kendala ekonomi siswa, sekolah telah mengupayakan bantuan
dari berbagai pihak. Pada tahun pelgjaran sekarang ini, 50% lebih dari

peserta didik telah mendapatkan bantuan beasiswa.

c. Input dan output NEM

Rekruitmen siswa pada masa penerimaan siswa baru segjak awal
berdirinya MANU hingga sekarang masih relativ stabil, meskipun hanya
memperoleh satu kelas baik itu dengan NEM tinggi maupun rendah.? Hasil
output NEM yang diraih dari tahun ke tahun dapat dibilang begitu
memuaskan. Hal ini diindikasikan dari prestasi hasil UAN yang mencapai
100% kelulusan sgjak keluaran siswa pertama yakni tahun 2003/2004
sampai 2006/2007, bahkan prestasi dari juara hasil UAN tingkat kota dan
propinsi DIY. Hanya sgja, para siswa dalam melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi ternyata kurang memuaskan. Faktor ekonomi

keluarga dan kurangnya kesadaran terhadap pendidikan diduga menjadi

% Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag), hari Selasa, tanggal
22 Januari 2008.
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penghambat utama dalam kelanjutan pendidikan mereka. Dibawah ini

adalah data nila UN dari pendaftar siswa baru kelas satu tahun gjaran

2006/2007 dan 2007/2008 serta output NEM tahun gjaran 2006/2007 :

Tabel 6
Nilai UN Dari Pendaftar Siswa Baru Kelas Satu
Tahun Ajaran 2006/2007

No NILAI UJAN REALISASI
1 | Tertinggi 43,49
2 | Terendah 26,74
3 | Standar Nilai UAN terendah yang diterima 30,36
Tabd 7
Nilai UN Dari Pendaftar Siswa Baru Kelas Satu
Tahun Ajaran 2007/2008
No NILAI UJAN REALISASI
1 | Tertinggi 27.07
2 | Terendah 15.47
3 | Ratarata 18.82
Tabel 8
Nilai Ujian Ahkir Nasiona MANU
K otagede Y ogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007%
TIDAK NEM NEM
THN JI\L/IJEIIZ:EI MELAN | TERTINGGI |TERENDAH i&i"\lﬁ i’:ﬁ.’;—
JUTKAN IPS IPS
2006/2007 60% 40% 2341 20.5 43.91 7.56

3. Keadaan karyawan

Sistem pendidikan akan mengalami stagnasi jika tidak ditopang oleh

Kinerja profesional karyawan yang meliputi karyawan TU dan karyawan-

% Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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karyawan pendukung lainya. Karyawan pokok yang ada di MANU terdapat
sepuluh orang, sedangkan selebihnya merupakan karyawan tidak tetap.
Karyawan putra masih mendominasi dalam jabatan ini yaitu ada tujuh orang,
sedangkan tiga orang lainya adalah wanita. Dari tingkat pendidikanya, para
karyawanya sudah terbilang cukup representatif dalam menjalankan
kinerjanya. Hal ini terbukti dari mayoritas karyawan yang telah mendapat
status pendidikan S1 sedangkan selebihnya masih dalam tahap penyelesaian
pendidikan S1. Berbeda dengan beberapa guru yang sudah berstatus PNS,
ternyata sampai saat ini karyawannya belum ada yang mendapatkan status
PNS. Diantara daftar nama-nama karyawan dan perincianya terdapat dalam
tabel di bawah ini :
Tabel 9

Nama-Nama Karyawan MANU
K otagede Y ogyakarta Masa Tugas 2007/2008%

TKT STA
NO NAMA BIDANG STUDI PENDIDIKAN TUS
<S1 | S1 | 2

1 | Ahmad Zaki Kepata Tata Usaha SMA PTY
2 | Emi Masruroh, S.Pd. Staf TU Bag. Keungan S1 PTT
3 | Siti Nur Anisah Staf TU Bag. Keungan MA PTT
4 | Abdul Wahab, S.Pd.|. Staf TU Bag. Umum S1 PTT
5 | Ahmad Suparmin, S.Sos.| | Staf TU Bag. Umum S1 PH
6 | Imron Jauhari, S.Pd.l. Staf TU Bag. Pendidikan S1 PTT
7 | Tri Wahyuningsih, S.Pd.I. | Staf TU Bag. kepegawaian S1 PH
8 | Muhammad Fatkhullah Laboran SMA PH
9 | Anton Prasetyo Pustakawan MA PTT
10 | Wagiyo Penjaga Madrasah STM PH

2007.

% Dikutip dari dokumen MANU : Daftar Guru dan Staf, hari Minggu, tanggal 23 Desember
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Keterangan :

PTY : Pegawal Tetap Y ayasan
PTT : Pegawai Tidak Tetap
PH : Personal Honorer

F. Keadaan Sarana dan Prasarana

Melihat usia MANU yang masih sangat muda, sudah sewajarnya jika sarana
dan prasarananya masih tergolong standar, tetapi saat ini sudah terbilang cukup
representatif dibandingkan beberapa tahun lalu. Terlebih lagi, sekarang ini sedang
memenuhi kebutuhan berbagai perabot dan peralatan sekolah untuk mengisi lantai

tiga yang masih kosong.?’

Hal ini dapat terwujud dikarenakan MANU mempunyai sumber pendanaan
yang setiap tahun semakin bertambah guna memenuhi kebutuhan belgjar siswa
serta menyalurkan bakat dan minatnya, baik dalam kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler. Pengalokasian dananya terutama diperuntukan untuk menunjang
kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dan juga untuk memenuhi
kelengkapan sarana belgar peserta didik maupun program pengembangan.
Diantara sumber pendanaan MANU Kotagede Y ogyakarta berasal dari :

1. BP3/SPP dan iuran orang tua/wali murid
2. Usahamandiri madrasah
3. Yayasan Bina Putra

4. Bantuan dari pemerintah pusat maupun daerah

" Hasil observasi di lingkungan MANU, hari Rabu, tanggal 23 Januari 2008.
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5. Donatur personal
6. Sumbangan lain yang halal dan tidak mengikat.?

Tanah MANU sepenuhnya adalah tanah wakaf milik Yayasan Pendidikan
Bina Putra dengan luas tanah 628 meter persegi yang di atasnya telah berdiri
bangunan madrasah seluas 356 meter persegi dengan pagar sepanjang 200
meter.?® Bangunan madrasah pada umumnya dalam kondisi baik yang terdiri dari
tiga lantai. Pada lantai dasar/pertama dan lantai kedua dipergunakan untuk ruang
kelas, ruang kantor serta ruang-ruang fasilitas pendukung pembelgjaran lainya.
Sedangkan lantai ketiga masih belum bisa dipergunakan. Hal ini dikarenakan baru
selesainya masa pembangunan dan masih belum terisinya perlengkapan dan alat-
alat sekolah.* Secara rinci, keadaan sarana dan prasarana MANU terdapat dalam
tabel-tebel dibawah ini :

Tabel 10

Nama-Nama Ruangan dan Perincianya
MANU Kotagede Y ogyakarta Tahun 2008*

JUMLAH LUAS

NO JENIS RUANG RUANG KONDIS (METER PERSEGI)
1 Ruang kelas 4 Baik 288
2 Ruang Kep. Madrasah 1 Bak 12
3 Ruang guru 1 Baik 12
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik 12
5 L aboratorium komputer 1 Baik 12
6 Perpustakaan 1 Bak 12
I Ruang BP/BK 1 Baik 6

% Dikutip dari dokumen MANU : Profil MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.

? Dikutip dari dokumen MANU : Formulir MANU 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

% Hasil Observasi di gedumg MANU, hari Rabu, tanggal 23 Januari 2008.

3 Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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8 Asrama 1 Baik

9 WC guru 1 Baik 6

10 | WCsiswa 6 Baik 18,5

Tabel 11
Barang-Barang Inventaris MANU
K otagede Y ogyakarta Tahun 2008
JUMLAH

NO NAMA BARANG BARANG KONDIS

1 | MgaTU/guru 15 Baik

2 | Kurs TU/guru 30 Baik
3 | Mgasiswalkursi 96/165 Baik
4 | Mgaknop kecil 8 Bak

5 | Mejabesar kantor 1 Baik

6 | Almari loker 1 Baik

7 | Almari besar 1 Baik

8 | Almari arsip TU 1 Bak

9 | Salon besar 2 Bak
10 | Salon kecil 2 Bak
11 | Komputer 6 Bak
12 | Ampli 1 Baik
13 | Kipasangin 2 Baik
14 | Tape recorder 1 Baik
15 | Papan mading 2 Baik
16 | Satir kelas 3 Bak
17 | Satir kelas 1 Bak
18 | Papan tulis 10 Bak
19 | Mgatenis 1 Baik
20 | Kursi 1 Bak
21 | Mda 1 Baik
22 | Printer 2 Bak
23 | Salon komputer 3 Bak
24 | Stabiliser 7 Bak
25 | OHP 1 Baik
26 | Scan 1 Baik
27 | Foto digital 1 Baik
28 | Globe 1 Baik
29 | Papan struktural 1 Baik
30 | Kotak saran 1 Bak
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31 | Kacarias 1 Baik
32 | Papan schedule 1 Baik
33 | Kotak P3K 1 Bak
34 | Pida 13 Baik
35 | Dispenser dan galon 1 Baik
36 | Jamdinding 1 Baik
37 | Bd 1 Baik
38 | Kurs hidrolik 1 Baik
39 | Kaligrdfi 2 Baik
40 | Ketik manual 1 Baik
41 | Kipasanging Maspion 1 Bak
42 | Bolavolley 2 Baik
43 | Bola basket 2 Baik
44 | Bola sepak 4 Baik
45 | Tolak peluru 4 Baik
46 | Lempar lembing 2 Baik
47 | Cakram 1 rusak
48 | Asbak 1 Baik
49 | Baki/nampan 1,5dosin Baik
50 | Gelas 12 Bak
51 | Tutup gelas 7 Baik
52 | Piring plastik 2 dosin Baik
53 | Pompaair 3 Bak
54 | Papan hama 1 Baik
55 | Bak air 1 Bak
56 | Lampu TL panjang 18 Baik
57 | Lampu TL gantung 12 Baik
58 | TL DOP 26 Baik
59 | Papan jadwal 1 Bak
60 | Papan agenda 1 Baik
61 | GMT dan gorden 1 Baik
62 | Papan tulis kantor 1 Baik
63 | Projektor 1 Baik
64 | Lap top Thosiba 1 Baik
65 | Karaoke sound Tens 1 Baik
66 | Cagak mic kecil 1 Baik
67 | Kipasangin 2 Bak
68 | Tikar 4 Baik
69 | Mic wareles 2 Baik
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Barang-Barang Inventaris Tata Usah
MANU Kotagede Y ogyakarta Tahun 2008*

Tabel 12

NO NAMA BARANG JML. BARANG KONDISI
1 | Box stationary 25 Bak
2 | Letter file 7 Baik
3 | Penggaris stainless 1 Baik
4 | Gunting 2 Baik
5 | Cutter 1 Baik
6 | Staplessbesar 1 Baik
7 | Stapless kecil 3 Baik
8 | Stampel besar 1 Bak
9 | Stampel kecil 2 Baik

10 | Stampel panitia 10 Baik
11 | Stamp pad 2 Baik
12 | Perforator 1 Baik
13 | kalkulator 1 Baik
14 | Clean white board 3 Baik
15 | Strabilo 2 Baik
16 | Tempat solasi 2 Baik
17 | Solasi kecil 2 Bak
18 | Solasi besar 5 Baik
19 | Tippex 1 Baik

20 | Stamping ink 2 Bak

21 | Cleaning disk 2 Baik

22 | Disket 2 Bak

23 | Snowman marker 10 Baik

24 | Buku kerja 23 Baik

25 | Sampul plastik 1 Baik

26 | Amplop berkop 5 Baik

27 | Kertas berkop 2 Bak

28 | Kantong CD 1 Baik

29 |CD 35 Bak

30 | Komputer lab. bahasa 21 18 Baik/3 Rusak

% Dikutip dari dokumen MANU : Daftar inventaris Sarana dan Prasarana, hari Minggu,

tanggal 23 Desember 2007.
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Tabel 13
Kondis Meubelair MANU Kotagede Y ogyakarta Tahun 2008

NO MEUBELAIR MADRASAH KONDISI BAIK

1 | Megamurid 96

2 | Kursi murid 165

3 | Bangku murid 60

4 | Papan tulis 8

5 | Mgaguru 4

6 | Kurs guru 4

7 | Lemari guru 1

8 | Meubdlair perpustakaan 1

9 | Meubelair Kepala Madrasah 1

Tabel 14
Buku-Buku, Material Pendidikan dan Koleksi Perpustakaan
MANU Kotagede Y ogyakarta Tahun 2008*
BUKU
NO MATA PELAJARAN BUngJJRFfJEF' BUSTé\JNFZEF' KEPUS
TAKAAN

1 | Qur'an dan Hadits 1 1

2 | Figih

3 | Ushul Figh

4 | llmu Tafsir

5 | llmu Hadits

6 | Agidah-Akhlak 1 1

7 | BahasaArab 1 1

8 | Sgarah Kebudayaan Islam 1 1

9 | Pend. Pancasila 2 1 14
10 | Bhs. dan Sastra Indonesia 3 1 66
11 | Bahasalnggris 2 1 40
12 | Matematika 3 1 47
13 | Fisika 2 1 17
14 | Biologi 3 1 46
15 | Kimia 2 1 36
16 | Ekonomi 1 1 67
17 | Sgjarah Nasional dan Umum 1 1 8

* Dikutip dari dokumen MANU : Formulir MANU 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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18

Pend. Jasmani dan Kesehatan

19

Antropologi

20

Sosiologi

40

21

Tata Negara

R{N[N |-

S

22

Sastra dan Budaya

23

Sejarah Budaya

24

Bahasa Asing lainnya

25

Pendidikan Seni

26

Geografi

17
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BAB |11
UPAYA KEPALA SEKOLAH

DALAM MENGOPTIMALKAN PRESTASI SISWA

A. Tugas-tugas Kepala Sekolah

Dalam sebuah ingtitusi pendidikan, sosok seorang pemimpin sangatlah vital.
Hal ini sangat penting karena Kepala Sekolah menjadi tokoh sentral yang
menentukan ke arah mana sekolah akan dibawa. Tidak jauh berbeda dengan
sekolahan umum, madrasahpun mempunyai sistem yang di  dalamnya
menggunakan aplikas manajemen yang bersifat strata aplikatif demokratis. Hal
ini terbukti ketika madrasah akan melaksanakan suatu kegiatan ataupun program,
maka terlebih dahulu harus mengadakan kordinasi/musyawarah dan disetujui oleh
pihak yang mempunyai wewenang, dalam hal ini khususnya K epala Sekolah.

Dalam penelitian perdana, terungkap bahwa model pendidikan Madrasah
Aliyah Nurul Ummah (MANU) merupakan model yang menerapkan pendidikan
sekolah sehari penuh (Full Day School) yang menyeluruh dan integratif baik di
sekolah maupun di asrama agar pelaksanaan pembelgjaran dapat terkontrol secara
penuh dan efektif. Sebelum membahas lebih jauh tentang upaya Kepala Sekolah
dalam meningkatkan prestasi siwa, maka sebaga langkah awal dalam bab ini
penulis mencoba mengambil data yang berhubungan dengan tugas-tugas pokok

Kepala Sekolah di lingkup madrasah dan asrama yang bersangkutan dengan
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tanggung jawabnya sebagai Kepala Madrasah dalam mengayomi dan memimpin

jalanya pendidikan di MANU Kotagede Y ogyakarta.

1. Tugas-tugas pokok Kepala Sekolah di lingkup madrasah

Mengenai tugas Kepala Sekolah ini, penulis memaparkan beberapa poin

yang menjadi tugasnya seperti tanggung jawab Kepala Sekolah, uraian

pekerjaanya, uraian tugasnya dan lain-lain. Hal ini mengingat bahwa segala

apa yang ada di madrasah akan ditanggung konsekwensinya oleh Kepala

Sekolah itu sendiri. Diantara tugas-tugas yang dipikul adalah sebagai berikut :

a. Tanggung jawab

1)

2)

3)

4)

5)

Memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pendidikan dan pengajaran
di madrasah.

Mengevaluasi seluruh kegiatan aparat madrasah.

Membuat laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun kepada
pengurus yayasan dan atau pengasuh PP. Nurul Ummah.

Menyusun program kerja madrasah.

M el aksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat lintas sektoral.

b. Uraian pekerjaan

1)
2)
3)
4)

5)

Mengatur penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di madrasah.
Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha madrasah.

Mengatur penyelenggaraan pembinaan kesiswaan.

Mengatur penyelenggaraan urusan sarana prasarana madrasah.

Mengatur penyelenggaraan urusan humasy.
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6)
7)
8)

)

Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan madrasah.
Mengatur penyelenggaraan urusan kepegawaian madrasah.
Mengatur penyelenggaraan urusan umum madrasah.

Mengatur penyelenggaraan perpustakaan dan laboratorium.

10) Mengatur hubungan antara pimpinan, guru, dan siswa.

11) Menyelenggarakan hubungan dengan orang tua siswa dan masyarakat.

12) Melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan

di madrasah.

13) Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

3)

4)

5)

6)

7)

. Uraian tugas
1) Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan dan pengelolaan
madrasah.
2) Merencanakan dan melaksanakan program kerja madrasah secara

menyeluruh, baik bulanan maupun tahunan, baik jangka pendek
maupun jangka panjang.

Mendelegasikan tanggung jawab tertentu dalam melaksanakan
program kerja dan kegiatan madrasah.

Mengawasi pelaksanaan program kerja.

Meningkatkan dan membina kemampuan guru dan staf lainnya.
Menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama guru dan
karyawan lainnya dan mengatasi hambatan-hambatan yang timbul.

Mengadakan rapat-rapat kemadrasahan.
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8) Membuat |aporan kepada pihak/instansi yang berwenang.

Bukan hanya itu, Kepala Sekolah juga dituntut untuk mendahulukan
kewajibanya sebagal seorang pemimpin daripada menuntut haknya sehingga
akan timbul kesan yang positif di mata bawahanya dan memberi teladan
dalam menjalankan keprofesionalan kinerja. Diantara hak dan kewajibanya
adal ah sebagai berikut :

a. Hak Kepala Sekolah di madrasah
1) Menegur dan mengingatkan guru kontrak jika terbukti melakukan
indisipliner.
2) Mengusulkan pemberhentian guru yang indisilipliner.
3) Menuntut guru kontrak untuk bekerja maksimal sesuai dengan
ketentuan.
b. Kewagjiban Kepala Sekolah di madrasah
1) Memberi pelgjaran yang layak terhadap guru kontrak.
2) Mengatur beban akademik dan tugas lainya
3) Membinakarir guru kontrak dengan guru lainya tanpa ada perbedaan.
4) Melaporkan pelaksanaan tugas guru kontrak kepada Kepaa

KANDEPAG."

Dari uraian tugas-tugas Kepala Sekolah di atas, ternyata pelaksanaanya

sudah dapat dikatakan 90% baik dan lancar meskipun ada beberapa halangan

! Dikutip dari dokumen MANU : Uraian Tugas, Hak dan Kewajiban Kepala Madrasah, hari
Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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yang sudah sewagjarnya muncul. Berjalanya tugas-tugas Kepala Sekolah
tersebut dikarenakan adanya kordinas yang baik antara Kepala Sekolah
dengan bawahanya. Hanya sgja ada salah satu pekerjaan Kepala Sekolah
mengenai pengaturan penyelenggaraan perpustakaan dan laboratorium yang
sampai saat ini kurang bisa berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan karena
penanggung jawab dari perpustakaan dan laboratorium tersebut masih terlalu
sibuk dalam menyelesaikan pendidikan S1 dan kegiatan-kegiatanya yang
lain.?

Sebagal langkah awal dalam menjalankan kinerjanya di awal tahun
garan kepemimpinanya, Kepala Sekolah mempunyai program kerja yang
telah ditentukan secara pasti berdasarkan peraturan madrasah dan
musyawarah antar anggota organisasi, agar dalam melaksanakan tugasnya
dapat terarah sesuai dengan jadwal yang tersusun secara sistematis dan tidak
keluar dari garis yang telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini
adalah rincian program kerja Kepala Sekolah MANU Kotagede Y ogyakarta

tahun gjaran 2007/2008 :

2 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.), pada hari Rabu
tanggal 28 November 2007.
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Tabel 15

Program KerjaKepaa MANU
K otagede Y ogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008 *

NO | NAMA KEGIATAN TUJUAN PELAKSANAAN
PELAKSANA | WAKTU
. Penyusunan program Juni-Agust
1 | Rapat Kerja kerja Kamad 06
- Koordinasi, evaluasi, Setiap
2 | Rapat Pimpinan dan cheking Kamad bulan
3 | Rapat Istimewa Koordinasi dan resolusi Kamad Insidental
Koordinasi dan WKMB. Kur.
4 | Rapat Guru evaluasi Jar 4X/tahun
. . Koordinasi pelaksanaan Setiap
5 | Rapat Bidang/Bagian proker Kamad/WKMB bulan
6 | Rapat Gabungan e s Kamad/WKMB | Insidental
erjasama
7 | Rapat Koordinas Konsultesl & Kamaswkms | | PV
koordinasi bulanan
. Koordinasi dengan Setiap
8 | Rapat Dinas dinas terkait Kamad/WKMB bulan
Pengiriman delegasi Peningkatan  kuditas
9 | madrasah (guru, dll) dan pengembangan van
a Dalamwilayah DIY | SDM Madrasah beran I?utan 6X /tahun
b. Luar wilayah DI'Y 9
Pembentukan Tim .
2 Peningkatan Mutu Ic\jﬂaﬁnliﬂ?alkl?azar:and??;gah Tim Des'07
Madrasah
Pembuatan buku profil | Memberikan informasi ; ,
al dan panduan madrasah | tentang madrasah i D
12 | Subsidi kepanitiaan Eeﬂa'.amya kerja STU. Bag. Keu. | Insidental
epanitiaan
13 Supervisi guru & Evaluas & kontrol Kamad/WKMB | Tri bulanan
karyawan pelaks. program
| il Memacu prestas Kamad/WKMB | Insidental
penghargaan
Pengadaan seragam . WKMB. Sar. N,
15 madrasah |dentitas madrasah Pras Juni '07
16 | Pemb. kalender proker Menoontial I Bulanan
pelaksanaan program Bag.Umum
Perintisan WAKUN . .
17 MADANI Mengembangan SDM WKMB. Kesis. Okt '07
18 Pembuatan bingkisan Mengembangkan WKMB. L ebaran
Iebaran kerjasama Humasy

® Dikutip dari dokumen MANU

Desember 2007.

: Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
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Pembuatan & Mengembangkan net- WKMB.

19 pengiriman karleb work Humasy L ebaran
Memberikan
20 | THR karyawan Tunjangan Hari Raya STU. Bag. Keu. Lebaran
Memberikan
21 | THRguru Tunjangan Hari Raya STU. Bag. Keu. Lebaran
2 Sumbangan & santunan | Solidaritas & WKMB. Insidental
sosial kesetiakawanan sosial Humasy

2. Tugas-tugas Kepala Sekolah di lingkup asrama

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran belum bisa dikatakan terkontrol
secara keseluruhan jika belum mengadakan pembelgjaran di luar madrasah
yang terkontol secara 24 jam. Oleh karena itu, model pendidikan MANU
merupakan model yang menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh (Full
Day School) yang menyeluruh dan integratif baik di sekolah maupun di
asrama agar pelaksanaan pembelgjaran dapat terkontrol secara efektif.
Setelah penulis melakukan observasi di lapangan, ternyata model pendidikan
MANU menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh (Full Day School).
Asrama pelgar sebagai tempat berdomisilinya siswa-sisva MANU terbagi
menjadi dua yaitu Komplek E sebaga asrama putra dan Komplek Putri
sebagal asrama putri. Fungs asrama siswa MANU selain sebagai tempat
berdomisili juga sebagal tempat untuk melaksanakan program ekstrakurikuler
yang mencakup pengajian Madrasah Diniyyah Nurul Ummah (MDNU) dan

kegiatan-kegiatan lainyayang selau diawasi dan terkontrol >

* Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa, tanggal
22 Januari 2008.
® Hasil observasi di lingkungan asrama pelajar MANU, hari Minggu, tanggal 20 Januari 2008.
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Selain menjalankan tugasnya di madrasah, Kepala Sekolah juga
mempunyai tugas di asrama tempat berdomisilinya guru, karyawan dan siswa
yaitu di PP. Nurul Ummah. Mengingat tidak adanya tugas-tugas Kepala
Sekolah di asrama siswa secara tertulis dan sistematis sebagaimana tugas-
tugas Kepala Sekolah di madrasah, maka secara faktual tugas-tugas Kepala
Sekolah MANU di asrama siswa mencakup sebagai berikut :

a. Sebaga edukator (pendidik)

Peran Kepala Sekolah MANU sebagai seorang edukator bukan
hanya di madrasah melainkan di lingkup asrama, yakni ikut berpartisipasi
sebagai ustadz senior MDNU dan penggian-penggjian lain yang
merupakan program ekstrakurikuler MANU. Di dalamnya, Kepala
Sekolah mengampu beberapa mata pengajian yang diikuti oleh siswa-
siswayang nyantri di PP. Nurul Ummah.

b. Sebagai manajer

Dalam menjalankan tugasnya sebagai mangjer di asrama, Kepala
Sekolah selalu melakukan kordinasi khususnya dengan Guru Pembina
asrama dan umumnya dengan para guru-guru pendamping yang berperan
ganda sebagai pengurus dan ustadz PP. Nurul Ummah. Kordinas ini
mencakup kegiatan-kegiatan di asrama mengenai program-program yang

telah ditentukan dalam program kerja. Kemudian pelaksanaan kegiatan
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ektrakurikuler akan dilaporkan kepada Kepala Sekolah secara berkala,
semesteran dan akhir tahun sebagai laporan pertanggung jawaban.®

Tugas yang dijalankan Kepala Sekolah sebagal edukator dan
mangjer di asrama telah dibenarkan adanya oleh Guru Pembina yang
selalu melakukan kordinasi dengan Kepala Sekolah. Mengenai kegiatan
harianya, pelaksanaanya akan selalu dikontrol dan diawasi selama 24 jam.
Perlu diingat bahwa asrama pelgjar adalah salah satu bagian dari komplek
PP. Nurul Ummah yang dihuni bukan hanya oleh siswa-siswa MANU
tetapi juga siswasiswa MTs Nurul Ummah dan siswa-siswa lain yang
sekolah diluar instituss Nurul Ummah. Oleh karena itu, kebijakan
peraturan rumah tangga asrama sepenuhnya diatur oleh pusat yaitu
kepengurusan PP. Nurul Ummah. Sehingga asrama pelgar dijadikan
sebagai sarana untuk membantu kelancaran Full Day School oleh
MANU.’ Diantara perincian jadwal kegiatan asramanya adalah sebagai

berikut :

® Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.), hari Rabu, tanggal
23 Januari 2008.

" Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Abdul Basith Rustami, S.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.
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Tabel 16

Jadwal Harian Santri Asrama Pelgjar
PP. Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
03.30 - 04.00 Mu_jahadah dan shalat malam | Mujahadah wajib pada maam
(anjuran) Ahad
04.00 - 04.30 Bangun pagi & persiapan shalat
Shubuh
04.30 - 05.00 VSV?re:I c?t Shubuh berjamaah &
05.00- 05.15 | Program Bahasa |
05.15- 05.45 | Sorogan Al-Qur'an Berkelompok sesuai jadwal
05.45-06.15 | Pengajian kitab Tafsir Jalalain
06.15 - 06.45 gﬂdfo*f it makan & persigpan Ke | ;i = Mandi, Cuc, Kakus
07.00- 13.00 | Belgjar di sekolah/kampus
13.00- 13.30 | MCK & persiapan shalat Dzuhur
1330-14.00 | Shda Dzuhur berjamash &
Wirid
14.00 - 15.15 | Istirahat siang
15.15- 15.30 | Persiapan Shaat 'Ashar
15.30- 16.00 | Shalat 'Ashar berjamaah & Wirid
Di gedung MDNU dan tempat-
16.00- 17.00 | Madrasah Diniyah jam pertama | tempat penggjian lain sesuai
jadwal
17.00- 17.45 | MCK & makan sore
17.45- 18.00 | Persigpan shalat Maghrib
1800-1830 | hda Maghrib berjamaeh &
Wirid
) Lalaran  Al-Qur'an  (khusus | Dipimpin oleh salah satu
18.30- 18.45 pelajar) pembimbing
Di gedung MDNU dan tempat-
18.45- 19.45 | Madrasah Diniyah jam kedua tempat pengajian lain sesuai
jadwal
19.45- 20.00 | Persiapan Shalat 'lsya
20.00-20.30 | Shalat 'Isya berjamaah & Wirid
20.30 - 20.45 Program Bahasa Il (khusus
pelgjar)
Pengajian kitab (khusus | . ..
Mahasiswa) Di masjid
Di Komplek E dan tempat-
20.45 - 21.45 | Madrasah Diniyah jam ketiga tempat pengajian lain. (sdlain
malam Minggu)
Kegiatan komplek malam Jum'at | Khusus malam Jum'at
i .. . Mempersiapkan pelgjaran
21.45-23.15 | Jamwajib belgjar sekolah
23.15-03.30 | Istirahat malam Di kamar masing-masing
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K eterangan : Jadwal harian di atas berlaku untuk selain hari libur®

B. Upaya Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Prestasi Siswa

Fokus yang fundamental bagi setiap sekolah adalah bagaimana siswa dapat
menorah prestas yang membanggakan. Hal ini tidak mudah mengingat segala
sesuatunya perlu ditopang oleh kualitas sekolah yang baik di segala hal. Peran
Kepala Sekolah sangat dibutuhkan dalam mengarahkan personilnya untuk lebih
terfokus dalam mencetak siswa yang benar-benar berprestasi.

Meskipun siswva MANU hanya sedikit, tetapi hal ini dapat dijadikan peluang
yang sangat bagus dalam mengawasi, mengarahkan serta menfokuskan perhatian
pendidikanya bagi mereka. Dalam mengoptimalkan prestas siswa, Kepaa
Sekolah melalui personilnya berusaha membuat suatu formula yang efektif dan
prospektif yang sudah teruji keberhasilanya dengan indikator berbagai prestasi
yang pernah diraih sisva MANU. Perlu diingat, bahwa upaya Kepala Sekolah
dalam mengoptimalkan prestasi siswa ini dilakukan melalui berbaga kegiatan
bukan hanya di sekolah tetapi juga menyatu di lingkup asrama pelgar yakni di PP.
Nurul Ummah yang terkontrol.® Upaya ini dapat dioptimalkan melaui dua sisi
yakni penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa dan pengoptimalan kegiatan
pembelgaran siswa disertai juga dengan faktor-faktor pendukung dan

penghambatnya.

8 Dikutip dari dokumen MANU : Jadwal Harian Santri, hari Minggu, tanggal 23 Desember
2007.
® Hasil observasi di lingkungan asrama pelajar MANU, hari Minggu, tanggal 20 Januari 2008.
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1. Penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa

Pada setiap manusia terdapat bakat dan potensi. Mengingat pentingnya
hal tersebut, Kepala Sekolah perlu menumbuhkembangkanya sejak dini agar
menghasilkan prestas yang membanggakan di kemudian hari. Mengenai
penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa, secara garis besar Kepala
Sekolah memberikan tugasnya kepada Wakil Kepala Madrasah Bidang
K esiswaan dengan merencanakan, membina, mengawasi, mengevaluasi serta
mengoptimalkan kinerjanya setiap empat bulan sekali yang dilaksanakan
melalui elemen-elemen pelaksana baik guru-guru maupun para siswa. *°
Diantara langkah-langkah penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa
MANU adalah melalui kegiatan pengembangan diri, program pembiasaan dan

pendidikan kecakapan hidup.
a. Kegiatan pengembangan diri

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesua dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap
peserta didik sesuai dengan kondis madrasah. Pengembangan diri
diarahkan untuk pengembangan karakter peserta didik yang ditujukan
untuk mengatasi persoalan dirinya, persoalan masyarakat di lingkungan

sekitarnya, dan persoalan kebangsaan.

19 Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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Penilaian kegiatan pengembangan diri bersifat kualitatif. Potens,

ekspresi, perilaku, dan kondisi psikologis siswa merupakan portofolio

yang digunakan untuk penilaian. Madrasah memfasilitasi kegiatan

pengembangan diri seperti berikut ini :

1)

2)

Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di dalam kelas
(intrakurikuler) dengan alokasi waktu satu jam tatap muka, yaitu
Bimbingan Konseling, mencakup hal-ha yang berkenaan dengan
bimbingan secara klasikal maupun perorangan, koordinasi dengan
orangtua wali, ramah tamah dengan guru dan staf, memonitoring
kemajuan siswa dilingkungan madrasah/di luar madrasah, mengoreksi
sikap dan tingkah laku siswa dan lain-lain. Pelaksanaan Bimbingan
Konseling ini diasuh oleh guru yang ditugaskan.

Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di luar kelas
(ekstrakurikuler) khususnya di asrama yang diasuh oleh guru pembina.
Pelaksanaannya secara reguler setiap hari selepas pulang dari

madrasah berupa :

a) Shalat wajib lima waktu berjama ah dan shalat Dhuha, bertujuan
untuk mengenalkan pelaksanaan ibadah shalat dan menanamkan
kecintaan untuk menjaga shalat Fardhu. Ruang lingkupnya adalah

pembiasaan shalat wajib lima waktu berjama ah dan shalat Dhuha.
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b)

d)

Tadarus Al-Qur'an, bertujuan untuk menanamkan rasa cinta
terhadap Al-Quran dan membiasakan siswa agar senantiasa
membaca Al-Qur'an. Ruang lingkupnya adalah pembiasaan
membaca Al-Qur’ an setiap hari.

Penggjian Madrasah Diniyyah Nurul Ummah (MDNU) dan
pengajian-pengajian lainya, bertujuan untuk menambah ilmu
agama dan melatih kemampuan membaca dan memahami kitab
berbahasa Arab. Ruang lingkupnya adalah pengajian kitab-kitab
salaf (klasik) dan kontemporer mencakup ilmu Al-Quran, ilmu
Hadist, Figih, Nahwu, Sharaf dan lain-lain. Jadwal pelaksanaanya
dilaksanakan setelah pulang dari sekolah yakni setelah

shalat " Ashar, Maghrib, ’Isha dan Shubuh, bahkan pada hari libur.

Seni baca Al-Qur'an (Qiro’ah), bertujuan untuk menumbuhkan
apresias  (penghargaan) siswa terhadap seni budaya Islami,
memupuk bakat dan minat siswa di bidang seni baca Al-Qur’an
serta menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah
keterampilan seni membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan setiap

Jum’ at sore setelah ' Ashar.

Seni Rebana, Dbertujuan untuk menumbuhkan apresiasi
(penghargaan) siswa terhadap seni budaya Islami, memupuk bakat

dan minat siswa di bidang seni musik Islami serta menumbuhkan
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rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah keterampilan

memainkan musik Rebana yang dilaksanakan sewaktu-waktu.

Selain itu juga masih banyak program pengembangan diri lainya
yang diprogramkan kepada siswa seperti, kursus komputer, Retorika
(Mukhadharat), kursus Bahasa Inggris, percakapan harian Bahasa
Inggris dan Bahasa Arab di komplek pelgjar, kursus Kaligrafi, Mading,
Jurnalistik, penulisan kreatif, komputer, teater, Hadrah, Karangan

[lmiah Remaja dan lain-lain.

3) Pengembangan diri yang dilaksanakan dalam organisasi intra sekolah
(OSIS) yang diampu oleh guru pembina. Dalam hal ini, segaa
tanggungjawab yang berkenaan dengan OSIS diserahkan oleh Wakil
Kepala Madrasah Bidang Kesiswaaan. Diantara sebagian perincian
tugasnya adal ah sebagai berikut :

a) Menyusun program pembinaan kegiatan kesiswaan/OSI S.

b) Membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib
siswa

c) Membimbing, mengarahkan, dan mengendalikan proses pemilihan
pengurus OSIS.

d) Membina pengurus OSI'S dalam berorganisasi.™*

" Dikutip dari dokumen MANU : Uraian Tugas, pada hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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OSIS ini telah banyak menyelenggarakan kegiatan diantaranya
adalah lomba pidato empat bahasa, peringatan HUT sekolah dan OSIS,
kunjungan ke Kedaulatan Rakyat (KR), pendelegasian lomba, bedah
buku, lomba CCU, penanganan perpus, apel pagi, ketertiban siswa,
pentas seni, Group Meeting, pelatihan pentas seni, Mading (English
Wallpaper), Vocabularys, One Day English Seminar, kunjungan ke
RRI-Pro 3, One Day With English, pendelegasian lomba, kunjungan
(Study Banding), lomba pidato tiga bahasa, pengaktifan
bahasa/Muhadasah fil Madrasah, Mufradat, Mading (Arabic
Wallpaper), peringatan Nuzulul Qur’an, buka bersama, Isro’ Mi’roj,
peringatan Maulid Nabi, lomba 5K, Halal bi Halal, penarikan infak,
pengurusan jenazah, pelatihan Jurnalistik, penerbitan Mading dan
Buletin.

b. Program pembiasaan, mencakup kegiatan yang bersifat pembinaan
karakter peserta didik yang dilakukan secara rutin, spontan, dan
keteladanan. Pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu belgjar di
madrasah. Seluruh guru ditugaskan untuk membina program pembiasaan
yang telah ditetapkan oleh madrasah, diantaranya terdapat dalam tabel

dibawah ini :
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Tabel 17

Pembinaan Karakter Siswa Secara Rutin, Spontan dan K eteladanan

MANU Kotagede Y ogyakarta

NO RUTIN SPONTAN KETELADANAN
1 | Apd pagi setigp akhir bulan | Membiasakan antri Berpakaian rapi
2 | Puasa Sunnah Hidup hemat Mengendalikan nafsu
Shalat wajib lima wakty ..
3 | berjamash dan shalat Dhuha | RN shalat e il
4 | Kunjungan pustaka Kerjasama Musyawarah

c. Pendidikan kecakapan hidup, berupa program yang merupakan bagian

integral dari pembelgaran pada setiap mata pelgaran. Dengan

demikian, materi kecakapan hidup akan diperoleh peserta didik melalui

kegiatan pembelajaran sehari-hari melalui pendalaman mata pelajaran

yang bersangkutan.™

2. Pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa

Sebagai lembaga pendidikan swasta yang baru berdiri, MANU dituntut

untuk lebih mandiri dalam mengatur rumah tangganya. Masalah kegiatan

pembelgaran memang pada prinsipnya sama pada semua taraf institusi

pendidikan menengah atas. Namun secara spesifik masing-masing

mempunyai strategi tersendiri dalam mengoptimalkan kegiatan pembelgjaran

siswa. Dalam masalah ini lewat Kepala Sekolah yang inofatif dan krestif,

MANU mempunyai langkah-langkah dalam mengoptimalkan kegiatan

pembelgjaran siswa agar lebih bermutu dan efektif diantaranya adalah

2 Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,

tanggal 23 Desember 2007.
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pengembangan kurikulum, pengembangan Proses Belgjar Mengajar (PBM),
pengembangan SDM madrasah, pengembangan fasilitas madrasah,
peningkatan kedisiplinan melalui penerapan peraturan yang efektif,
peningkatkan kemampuan kognisi siswa, penyelenggaraan monitoring, dan
penyelenggaraan evaluasi.
a. Pengembangan kurikulum
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta merupakan
Sekolah Menengah Umum yang bercirikan agama Islam. Dengan
demikian upaya pengembangan kurikulum nasional secara maksimal
dapat disesuaikan dengan kondisi dan situasi madrasah berada. Disamping
itu diupayakan terciptanya pendidikan dan pengajaran yang berorientasi
kepada dunia pendidikan dan pengajaran yang Islami dengan harapan
dapat menghasilkan lulusan yang siagp menguasai IPTEK (limu
Pengetahuan dan Teknologi) dan sekaligus memiliki IMTAQ (Iman dan
Tagwa), sertamempunyai akhlak dan budi pekerti yang luhur.*®
Sesuai dengan kurikulum KTSP yang memberi kebebasan dalam
mengatur rumah tangga masing-masing sekolah, maka penerapan
kurikulum di MANU menggunakan kurikulum DEPAG DIKNAS dan
Pesantren yang penanggung jawabnya diserahkan Kepala Sekolah kepada

Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dan Pengajaran dengan para

3 Dikutip dari dokumen MANU : Program Rencana Pengembangan Madrasah, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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pelaksana yang telah ditunjuk.** Terlebih lagi MANU telah membentuk
tim sukses pembahas kurikulum untuk mencapai kurikulum terbaik sesuai
dengan visi dan misi MANU pada semester genap.™

Diantara muatan kurikulum DEPAG dan DIKNAS méliputi
segjumlah mata pelgjaran yang keluasan dan kedalamannya sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan oleh BSNP.
Sedangkan muatan lokal yang dikembangkan oleh madrasah berupa
pelgjaran Nahwu dan Sharaf serta kegiatan pengembangan diri yang
macam dan jenisnya telah penulis sebutkan di depan.*®

Sedangkan Kurikulum Pesantren adalah kurikulum khas MANU
berupa seperangkat mata pelgjaran, pendekatan, metode, sumber belgar,
alat pelgaran, penilaian, yang berisikan tujuan dan target yang harus
dicapai dalam tiga tahun. Ruang lingkupnya adalah pengkajian Kitab
Kuning (klasik) meliputi pelajaran Nahwu, Sharaf, Al-Qur'an, Yasinan,
pelatihan Qiro’ah serta amalan-amalan lainnya seperti Mujahadah,
Tahlilan dan membaca Asmaul Husna sebelum pelgjaran dimulai. Pada
setigp tahun diadakan tinjauan ulang secara mendetail khususnya pada
Kompetensi Dasar agar tidak terjadi tumpang tindih kesamaan antara

pelgjaran sekolah dengan penggian Madrasah Diniyyah yang

¥ Dikutip dari dokumen MANU : Profil MANU, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.

> Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

18 Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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pembahasanya mencakup kitab-kitab Al-Qur’an, Hadist, Agidah, Akhlak,
Figih, dan lain-lain.'” Fungsi dari kurikulum ini adalah sebagai barometer
dan alat evaluas kemajuan MANU. Sedangkan tujuan dari kurikulum

Pesantren adalah sebagai berikut :

1) Siswa dapat menulis, baca kitab dan menjelaskan sesuai dengan ilmu

alat yang telah diperoleh.
2) Siswahafal beberapa surat Al-Qur'an dan amalan penting lainnya.
3) Siswadapat menjalankan "figih" secara benar.

4) Siswa terbiasa beribadah sunnah.*®
b. Pengembangan Proses Belgjar Mengajar (PBM)

Guru merupakan salah satu faktor penentu dari tinggi rendahnya
mutu pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat
ditentukan oleh sgjauh mana kesiagpan guru dalam mempersiapkan peserta
didiknya melalui kegiatan belgar-menggar. PBM yang ada di MANU
adalah sebagaimana PBM di sekolah-sekolah lain yang menerapkan

berbagai metode pembelgjaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan

' Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.), hari Rabu, tanggal
23 Januari 2008.
'8 Dikutip dari dokumen MANU : Landasan dan Pengembangan Program, hari Minggu,

tanggal 23 Desember 2007.
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lain-lain.™® Namun untuk meningkatkan PBM yang lebih bermutu dari

tahun ke tahun, maka dilakukanlah upaya-upaya sebagai berikut :

1) Pengadaan pelatihan guru tentang “Pembelgjaran yang Efektif dan
Efisen” pada tahun 2007 dengan mendatangkan para tenaga ahli
pendidikan dari Y ogyakarta seperti dosen-dosen UIN dan UNY..

2) Pengiriman guru ke pelatihan yang berkaitan dengan proses belgjar-
mengajar yang dilaksanakan di Solo yang diikuti oleh perwakilan
guru-guru senior MANU seperti guru mata pelgjaran umum dan
agama.

3) Mengadakan Achievement Motivation Training (AMT) untuk
membangkitkan semangat siswa dalam belgjar yang dilaksanakan
oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan sekali pada awal
tahun bagi kelas satu.

4) Pendampingan kamar & belgjar di asrama oleh guru pendamping yang
dilaksanakan pada awal tahun dengan tujuan meningkatkan prestasi
dan terjaganya perilaku yang baik dalam bersosialisasi antar sesama.

5) Audiens siswa dengan pengelola yang dilaksanakan oleh para guru
secara kondisional agar lebih memahami arti proses belajar mengajar.

6) Audiens alumni dengan kelas XII yang dilaksanakan oleh para guru

secara kondisional untuk memberi semangat siswa supaya berhasil

¥ Hasil wawancara dengan guru (Bapak Samito Manurung, M.Ag.) dan beberapa sisva MANU,
hari Selasa, tanggal 22 Januari 2008.
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dalam belgar guna menempuh jenjang pendidikan selanjutnya yang
|ebih bermutu.?®
c. Pengembangan SDM madrasah, dalam meningkatkan profesionalisme
sangat perlu digalakan di MANU. Hal ini mengingat bahwa prestasi tidak
dapat dicapai dengan baik melainkan ditopang dengan pemberdayaan
kualitas SDM madrasah sebagai motor penggerak jalanya proses
pendidikan melalui :

1) Pengadaan pertemuan-pertemuan atau rapat baik rapat kerja, rapat
pimpinan, rapat istimewa, rapat guru, rapat bidang, rapat gabungan,
rapat kordinasi dan rapat dinas. Semuanya dalam rangka membahas
kinerja personil madrasah yang dilaksanakan mingguan, bulanan,
tahunan bahkan sewaktu-waktu.

2) Pengiriman delegasi madrasah yang diikuti oleh para guru dan tenaga
kependidikan ke barbagai institus pendidikan wilayah DIY dan luar
wilayah DIY yang dilaksanakan 6 kali dalam setahun dalam rangka
peningkatan kualitas dan pengembangan SDM madrasah.

3) Pembentukan Tim Peningkatan Mutu Madrasah yang dilaksanakan

oleh tim pada bulan Desember 2007.

2 Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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4) Perintisan WAKUN MADANI dalam rangka mengembangkan SDM
demi terwujudnya wali asuh yang dilaksanakan oleh Wakil Kepala
Madrasah Bidang K esiswaan pada bulan Oktober 2007.

5) Pemberian subsidi finansial kepanitiaan demi berjalannya kerja
kepanitiaan yang diberikan melalui STU Bagian Keuangan yang
diberikan secarainsidental **

6) Mengadakan seminar, workshop dan pelatihan di madrasah untuk
meningkatkan profesionalisme guru yang laksanakan oleh kepanitiaan
guru sebanyak 2 kali dalam setahun yaitu setiap semester genap dan
ganjil. %

7) Menghadiri berbagai seminar, workshop dan pelatihan di luar
madrasah khususnya tentang usaha memperoleh masukan-masukan
kebijakan yang dapat digunakan sebagai rujukan dan acuan dalam
upaya peningkatan mutu guru dalam pembangunan pendidikan, seperti
"Seminar Peningkatan Kemampuan Profesional dan Kesgahteraan
Guru" .

8) Pengadaan buku-buku referensi seperti penambahan koleksi buku-
buku pelgaran diperpustakaan dan buku-buku pegangan bagi para

guru melalui pemberian uang insentif yang laksanakan secara

2 Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

2 Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

Z Dikutip dari dokumen MANU : Peningkatan Kemampuan Profesional dan Kesejahteraan
Guru, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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bertahap. Kedelapan poin di atas telah diakui keberadaanya dan
dijalankan oleh salah satu guru MANU (Bapak Samito Manurung,
M.Ag.) dalam rangka pengembangan SDM madrasah **
Sedangkan beberapa upaya untuk peningkatan kesejahteraan
mereka adalah melalui :

1) Peningkatan material dengan pemberian gaji, honor, uang lembur,
uang lelah, Tunjangan Hari Raya, baju jatah dan lain-lain meskipun
dengan nilai sekedarnya.

2) Peningkatan non-material seperti penambahan pengalaman keilmuan
dengan memberikan tugas ke seminar-seminar, rapat-rapat, penugasan
mengajar pengajian MDNU dan lain-lain.

3) Peningkatan kepuasan kerja dengan memberikan hadiah atau
penghargaan bagi guru yang berprestasi oleh Kepala Madrasah atau
wakilnya.

d. Pengembangan fasilitas madrasah, merupakan agenda rutin madrasah
untuk melengkapi berbagai keperluan pendidikan. Usaha ini dilakukan
secara bertahap mengingat pengalokasian dana yang tidak terlalu besar
dan suntikan dana dari pihak luar yang datangnya tidak terduga atau
sewaktu-waktu. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam upaya

pengembangan fasilitas madrasah melalui :

#Hasi| wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa, tanggal
22 Januari 2008.
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1)

2)

3)

Pelangkapan peralatan-peradatan kelas dan aat-alat  bantu
pembelgjaran yang dilaksanakan dari tahun ke tahun khususnya dalam
pengisian peralatan di lantai tiga yang baru dibangun.

Peningkatan sarana perpustakaan khususnya penambahan koleksi buku
pelgjaran dari berbagai penerbit dan buku-buku penunjang dari
berbagai disiplin ilmu lainya mencakaup buku-buku agama dan
umum.

Penambahan peralatan multimedia seperti komputer beserta hardwear

dan softwearnya, proyektor, kameradigital dan lain-lain.

Peningkatan kedisiplinan melalui penerapan peraturan yang efektif bagi

masing-masing guru, karyawan dan siswa adalah suatu yang tidak boleh

ditinggalkan bagi semua institusi pendidikan. Hal ini merupakan benteng

atau pembatas dalam usaha menempuh suatu tujuan agar tidak keluar dari

jalur yang telah ditentukan. Secara garis besar, substans peraturan yang

diterapkan di MANU méliputi :

1)

Kewajiban-kewgjiban seperti mengamalkan syari’at agama lslam,
menjunjung tinggi nama baik madrasah dan pesantren, menghormati
semua ustadz, pengelola, dan karyawan, bersikap sopan santun kepada
Siapapun, menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan dan

kekeluargaan di lingkungan madrasah dan lain sebagainya.

2) Larangan-larangan seperti melakukan perbuatan yang bertentangan
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dengan syari’at agama lIslam, menjalin hubungan dengan selain
mahrom tanpa ada hajat syar’i, datang terlambat, meninggalkan kelas
walaupun jam kosong, membawa atau menggunakan narkoba,
minuman keras atau obat terlarang lainnya dan lain-lain.

3) Sanksi-sanksi yang tegas yang bersifat mendidik seperti teguran
langsung, hukuman atau ta’zir, peringatan tertulis dari Kepaa
Madrasah, skorsing sementara hingga dikeluarkan dari madrasah.

4) Prosedur dan tata cara perizinan seperti izin keterlambatan, izin
meninggalkan jam pelgjaran dan izin tidak masuk madrasah.?

Melihat fakta di lapangan, penerapan kedisiplinan di MANU
terbilang sangat memuaskan sehingga dari tahun ke tahun selalu
mengalami peningkatan. Faktor keteladanan merupakan fenomena yang
perlu dicontohkan bagi para siswa terlebih lagi kedisiplinan Kepala
Sekolah yang selalu berangkat satu jam sebelum bel masuk dan satu jam
setelah bel pulang.?®

f. Peningkatkan kemampuan kognisi siswa, adalah suatu hal yang perlu
ditonjolkan sebagai nilai lebih dari siswa-siswa MANU dibandingkan
dengan sekolah-sekolah lain. Ini merupakan strategi yang cukup efektif

dalam usaha memperoleh berbagal prestasi khususnya prestasi akademik

% Dikutip dari dokumen MANU : Peraturan Guru, Siswa dan Karyawan, hari Minggu, tanggal
23 Desember 2007.

% Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.
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yang selamaini telah banyak diperoleh. Peningkatkan kemampuan kognisi
siswaini terbagi dalam dua bagian yaitu bagian perpustakaan dan program

serba-serbi dengan perincian sebagai berikut :

1) Bagian perpustakaan, dengan usaha:

a) Menyediakan buku penunjang pelgaran dari berbagai penerbit
seperti buku-buku pelgaran agama, pelgjaran umum dan muatan
lokal yang dilakukan secara rutin dengan tujuan menambah
pengetahuan siswa.

b) Langganan majalah pelgar yang beriskan aktifitas-aktifitas,
pengetahuan dan info-info teraktua dalam pendidikan dengan
tujuan agar siswa memiliki bacaan bermutu yang up to date.

c¢) Penambahan koleks buku bacaan dalam bidang tertentu seperti
buku-buku sastra, politik, iptek dan lain-lain dengan tujuan

menambah pengetahuan siswa di berbagai bidang.’

2) Program serba-serbi, diantara programnya adalah persiapan
pelaksanaan UNAS, UAM dan SPMB tahun pelgaran 2007/2008

melaui :

a) Pembentukan tim sukses peringkat | DIY untuk meningkatkan

prestas kelas X11 khususnya dalam menghadapi UNAS,UAM dan

" Dikutip dari dokumen MANU : Uraian Tugas, hari Minggu, tanggal 23 Desember 2007.
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SPMB yang ditangani oleh bimbel “Primagama’, guru dan tim
pada semester gasal dan genap.”®

b) Pendampingan dan pembimbingan program hafalan di asrama
yang dilakukan secara bertahap khususnya beberapa minggu
sebelum pal aksanaan.

c) Lesdari guru mata pelgaran UAN pada Semester | dan Il setelah
pulang dari sekolah.

d) Mujahadah Kubro saat menjelang ujian dengan membaca wirid,
dzikir, yasin, tahlil dan doa bersama dengan didampingi beberapa
guru.®

e) Pembebasan dari kegiatan Madrasah Diniyyah Nurul Ummah dan
penggjian-pengagjian lain pada saat dua minggu sebelum ujian
dengan tujuan untuk memberikan kelonggaran waktu belgjar.*

f) Peniadaan seluruh mata pelgjaran kecuali mata pelajaran UNAS
dan UAM serta mata pelgaran Al-Quran Hadist, B. Arab dan
Penjaskes dengan tujuan agar siswa lebih terfokus dan

berkonsentrasi dalam belgjar.®

% Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

% Dikutip dari dokumen MANU : Pengantar Temu Wali Siswa, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

% Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.

% Hasil wawancara dengan salah satu sisva kelas X1, pada hari Rabu, tanggal 23 Januari 2008.
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g. Penyelenggaraan monitoring
Monitoring diartikan sebagai pengawasan, yakni pengawasan oleh
Kepala Madrasah terhadap tugas dan tanggung jawab para personilnya.
Sedangkan pengawasan Kepala Madrasah dilaksanakan secara langsung
oleh koordinator madrasah. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab masing-masing pegawai dari Kepala Madrasah
dilaksanakan dengan sebai-baiknya, agar tujuan dapat tercapai secara
terkontrol dan optimal seperti monitoring harian di kelas dan kantor pada
saat KBM berlangsung dan monitoring harian di asrama.
h. Penyelenggaraan evaluasi
Evaluas dilaksanakan terhadap segala bidang, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai pada hasil pengembangan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang
telah dicapai. Jka dalam perencanaan, pelaksanaan sampai hasil yang
telah dicapa tidak sesuai dengan harapan, maka perlu dipelgari lebih
dalam apa yang menjadi kendalanya dan dicarikan solusinya.
Penyelenggaraan evaluasi ini dapat dijadikan acuan dalam
menyusun perencanaan maupun pelaksanaan tahap berikutnya sehingga

upaya-upaya yang dilakukanya mencapai tujuan secara optimal seperti
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evaluas KBM bulanan, semesteran sampai tahunan yang dilakukan baik

wali kelas, guru mata pelajaran sampai ketingkat K epala Sekolah.*

Untuk merencanakan program yang berkelanjutan sehingga nantinya

dapat dijadikan sebagal patokan dan acuan yang lebih prospektif dari tahun ke

tahun maka Kepala Madrasah, para guru beserta dengan persetujuan Komite

Sekolah menetapkan sasaran program, baik untuk jangka pendek, jangka

menengah maupun jangka panjang. Sasaran program tersebut dimaksudkan

untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, sebagaimana terdapat dalam tabel di

bawah ini :

Tabel 18

Sasaran Program Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang

MANU Kotagede Y ogyakarta

SASARAN PROGRAM
1 TAHUN
(2007-2008/PROGRAM
JANGKA PENDEK)

SASARAN PROGRAM
4 TAHUN
(2007-2011/PROGRAM
JANGKA MENENGAH)

SASARAN PROGRAM 8
TAHUN
(2007-2015/PROGRAM
JANGKA PANJANG

1. Kehadiran Peserta didik,
Guru dan Karyawan
lebih dari 95%

. Kehadiran Peserta didik,

Guru dan Karyawan lebih
dari 97%

1. Kehadiran peserta

didik, guru dan
karyawan lebih dari
98%

2. Target pencapaian rata-
rataNilai UAN 6,00

. Target pencapaian rata-rata

nilai UAN 6,50

2. Target pencapaian rata-

rata NUAN Ilulusan
7,00

3. 10% lulusan  dapat
diterima di PTN, bak
melalui  jalur PMDK
maupun UMPTN

. 20% lulusan dapat diterima

di PTN baik melalui jalur
PMDK maupun UMPTN

3.50% lulusan  dapat

diterima di PTN baik
melalui  jaur PMDK
maupun UMPTN

4. 50% peserta didik yang
beragama Islam dapat
membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar

. 60% peserta didik yang

beragama Idam dapat
membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar

4. 80% peserta didik yang

beragama Islam dapat
membaca  Al-Qur'an
dengan baik dan benar

¥ Dikutip dari dokumen MANU : Program Rencana Pengembangan Madrasah, hari Minggu,

tanggal 23 Desember 2007.
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5. Memiliki ekstra | 5. Extrakurikuler  unggulan | 5. Ekstrakurikuler unggu-
kurikuler unggulan dapat menjuarai tingkat lan  dapat meraih
provinsi prestasi tinggkat

nasiona

6. 25 % peserta didik dapat | 6. 40 % peserta didik dapat | 6. 60% peserta didik
aktif berbahasa Inggris aktif berbahasa Inggris dapat aktif berbahasa

Inggris

7. 70 % peserta didik dapat | 7. 75 % peserta didik dapat | 7. 100 % peserta didik
mengoperasikan mengoperasikan 2 program dapat mengoperasikan
program Ms Word dan komputer (Microsoft 2 pro- gram komputer
Ms Excel Word, Excel, Power point (Microsoft Word,

dan Internet) Excel, Power point dan
Internet)

8 15%  Peserta  didik | 8. 30% peserta didik mampu | 8. 40 % peserta didik
mampu mengembangkan mengem- bangkan mam- pu
jurnalistik jurnalistik mengembangkan

jurnalistik

9. 15%  Peserta  didik | 9. 30% peserta didik mampu | 9. 40% peserta didik
mampu mengembangkan mengem- bangkan retorika mampu mengem-
retorika bangkan retorika

10. 15%  Peserta  didik | 10. 30% Peserta didik mampu [10. 40% peserta didik
mampu melakukan melakukan pengolahan mam- pu melakukan
pengolahan sampah sampah menjadi  kertas pengolahan sampah
menjadi  kertas  daur daur ulang dan pupuk menjadi  kertas daur
ulang dan pupuk organik organik uang dan  pupuk

organik

Agar memenuhi kelancaran target yang telah ditentukan, sasaran
program tersebut selanjutnya ditindaklanjuti dengan strategi pelaksanaan yang
wajib dilaksanakan oleh seluruh warga madrasah sebagai berikut :

a. Mengadakan pembinaan terhadap peserta didik, guru dan karyawan secara
berkelanjutan.

b. Mengadakan jam tambahan pada pelgaran tertentu.

c. Melakukan kerjasama dengan pihak instansi terkait untuk membantu
pembiayaan bagi peserta didik yang mempunyai semangat dan motivasi

yang tinggi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
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d. Mengadakan tadarusan menjelang pelgjaran dimulai, kegiatan jama ah
Yasin setigp malam Jum’ at, tadabur alam, peringatan hari besar 1slam, dan
membentuk kelompok-kelompok pengajian peserta didik.

e. Menjain komunikas yang bak dengan dinas terkait mengenai
pengembangan olah raga.

f. Bekerjasama dengan pihak lain untuk melaksanaan program jurnalistik
dan retorika

g. Perbaikan laboratorium Bahasa.

h.  Membentuk kelompok gemar bahasa Inggris.

i. Membentuk kelompok belgjar.

j. Pengadaan buku penunjang.

k. Pengadaan komputer.

|.  Mengintensifkan kelompok belgjar di asrama pelgjar putra dan putri.

m. Mengintensifkan komunikasi dan kerjasama dengan orang tua.

n. Pelaporan kepada orang tua/wali siswa secara berkala.

0. Kerjasama dengan lembaga maupun instans yang berkompeten untuk

menyel enggarakan bimbingan belajar.®

* Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat

Sudah menjadi suatu hal yang lazim jika dalam menjalankan tugas
Kepala Sekolah dikelilingi oleh adanya faktor pendukung yang menunjang
keberhasilan upayanya dalam mengoptimalkan prestas siswa di MANU
Kotagede Yogyakarta. Namun permasalahan yang dihadapi tetap akan
mendatangkan suatu hambatan, sehingga nantinya perlu dipertimbangkan dan
dicarikan jalan keluarnya dalam meneruskan program yang telah ditentukan
sasaranya. Diantara perincian pendukung dan penghambat upaya Kepala
Sekolah dalam mengoptimalkan prestass siswa di MANU Kotagede
Y ogyakarta adalah sebagai berikut :
a. Faktor pendukung

1) Penanganan kedisiplinan di madrasah yang cukup memuaskan melalui
penerapan peraturan yang efektif bagi guru, siswa dan karyawan
sehingga memudahkan jalanya proses pendidikan menuju terwujudnya
visi dan miss MANU.

2) Adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang mendukung berupa tenaga
guru dan karyawan yang sudah mendapat status S1 dan S2 yang cukup
berpengalaman di bidangnya serta banyak tersedianya calon-calon
pengganti guru dan karyawan dari santri PP. Nurul Ummah dan juga
kemampuan para siswa yang cukup represenatif melalui rekruitmen

siswayang terarah sesuai target.
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3) Mendukungnya Sumber Daya Alam (SDA)/lingkungan yang berada di
perkotaan sehingga mudah dalam memenuhi kebutuhan serta jarak
antara sekolah dan asrama tempat berdomisilinya guru, siswa dan
karyawan (PP. Nurul Ummah) yang sangat dekat. Selain itu jugalebih
mudahnya para guru pembimbing dalam mengawas kegiatan siswa
selama 24 jam, baik di sekolah maupun di asrama. Selain itu ditambah
dengan suasana lingkungan masyarakat yang kondusif dan tenang
dikarenakan jauh dari kebisingan kendaraan.>

4) Meskipun jumlah siswa MANU relatif sedikit, namun dalam membina
dan mengawasi kegiatan pembelgjaran baik di sekolah maupun di
asrama lebih konsentrasi dan terfokus.®

b. Faktor penghambat

1) Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai diantaranya karena
masih mudanya usia MANU sehingga dalam memenuhi kebutuhan
rumahtangganya masih diusahakan secara bertahap dari tahun ke tahun.

2) Minimnya sumber dana dikarenakan MANU termasuk institusi swasta
yang pendanaanya tergolong mandiri dan masih minim. Oleh karena

itu, melalui personilnya MANU berupaya untuk menggalang dana

% Dikutip dari dokumen MANU : Draf Profil MANU 2006-2007, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.

* Hasil wawancara dengan guru MANU (Bapak Samito Manurung, M.Ag.), hari Selasa,
tanggal 22 Januari 2008.
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dengan menyebarkan proposal-proposal ke berbagai calon donator
disertai dengan perencanaan beberapa program usaha mandiri.

3) Kurang optimalnya kinerja para guru dan karyawan dalam
mencurahkan waktunya untuk madrasah dikarenakan banyaknya
kesibukan mereka di luar madrasah yakni sebagai pengurus PP. Nurul
Ummah serta belum selesainya pendidikan sebagian guru dan
karyawan di Perguruan Tinggi masing-masing.

4) Tingkat kesgahteraan guru dan karyawan yang masih rendah. Hal ini
terbukti masih sedikitnya mereka yang berstatus sebagai PNS,
sedangkan pihak madrasah belum mampu berbuat banyak untuk
mensgjahterakan mereka melalui pemberian ggji/honor yang tinggi.
Oleh karena itu, dalam menjalankan kinerjanya mereka melaksanakan
tugasnya untuk mengisi masa pengabdian tiga tahun setelah lulus dari
Madrasah Diniyyah Nurul Ummah yang didasari keikhlasan untuk
menambah pengalaman keilmuan dalam bidang pendidikan.

5) Jaringan kerja sama dan informas yang masih kurang, dikarenakan
masih mudanya usia MANU yang kurang berpengalaman dalam
mengepakan sayapnya ke luar institus serta masih rendahnya layanan

informasi yang representatif seperti jaringan internet dan faksimili.®

% Dikutip dari dokumen MANU : Program Rencana Pengembangan Madrasah, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
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C. Prestasi yang Pernah Diraih

Usaha yang dirintis dengan bekal rasa ikhlas dan semangat perjuangan
tinggi ternyata bukan hanya dikelilingi oleh kekurangan, melainkan hasil yang
begitu memuaskan dari harapan dan cita-cita MANU untuk kemajuan anak didik.
Hal ini tidak terlepas dari mengjemen Kepala Sekolah yang terorganisir dengan
baik dan efektif dalam menjalankan sistemnya.

Kesan fisik yang lekat dengan MANU adalah madrasah yang kecil, minim
fasilitas, murid yang sedikit dan masih banyak lagi. Meskipun dengan usia yang
relatif muda, di balik berbagai kekurangan ternyata dapat terbayar dengan
berbagai torehan prestasi membanggakan yang pernah diraih. Faktor keteladanan
Kepala Sekolah yang sangat rajin dan disiplin merupakan sebagian dari rahasia
sukses dari berbaga prestasi yang pernah diraih Di bawah ini adalah berbagai
macam prestas yang pernah diraih, bailk prestas akademik maupun non-
akademik diantaranya adalah :

1. Prestasi akademik
Segjak MANU berdiri tahun 2001, pertama kali siswa yang diperoleh
hanya sembilan belas siswa. Hingga sekarang input murid yang diperoleh
rata-rata mencapai 25 siswa. Meskipun demikian, berbagai usaha yang telah
dilakukan Kepala Sekolah ternyata telah membuahkan hasil, mulai dari nilai
raport yang cukup bagus, prestasi hasil UAN yang mencapai 100% kelulusan

sgjak keluaran siswa pertama yakni tahun 2003/2004 sampai 2006/2007,
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bahkan prestasi dari juara hasil UAN tingkat kota dan propinsi DIY. Diantara

perincian prestasi akademiknya adalah sebagai berikut :

a. Tahun 2003/2004 meraih peringkat pertama hasil Ujian Ahkir Nasional
IPS MA se-kota Yogyakarta dari 6 MA dan peringkat pertama IPS MA
Se-DIY dari 32 MA.

b. Tahun 2004/2005 meraih peringkat pertama hasil Ujian Ahkir Nasional
IPS MA se-kota Yogyakarta dari 6 MA dan peringkat pertama IPS MA
Se-DIY dari 32 MA.

c. Tahun 2005/2006 meraih peringkat pertama hasil Ujian Ahkir Nasional
IPS MA se-kota Yogyakarta dari 6 MA dan peringkat pertama IPS MA
Se-DIY dari 32 MA.

d. Tahun 2006/2007 meraih peringkat pertama hasil Ujian Ahkir Nasional
IPS MA Se-Kota Yogyakarta dari 6 MA. Dan peringkat kedua IPS MA
Se-DIY dari 32 MA.*

Tabel 19

DataNilai Ujian Ahkir Nasional MANU
K otagede Y ogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007%

TIDAK NEM NEM
THN JIIAJEIIZQN MELAN TERTINGGI | TERENDAH ili\MH FSR';TI_',A\A\_
JUTKAN IPS IPS
2006/2007 60% 40% 2341 20.5 43.91 7.56

3" Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.), hari Rabu, tanggal
23 Januari 2008.

% Dikutip dari dokumen MANU : Penganta Temu Wali Siswa, hari Minggu, tanggal 23
Desember 2007.
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2. Prestasi non-akademik

Dengan masih banyaknya kekurangan MANU dalam menjalankan tugas

pendidikanya, ternyata madrasah ini sudah bisa membuktikan keunggulan

prestas non-akademik di tingkat propinsi, hal ini bisa terbukti dengan hasil

belgjar yang membuahkan prestasi intern maupun antar sekolah. Mengenai hal

ini, perencanaan sampai dengan pelaksanaanya ditangani secara kondisional

oleh Wakil Kepala Bidang Kesiswaan dengan Pembina OSIS sebagai tim

pelaksananya® Diantara prestasi non-akademik yang pernah diraih terdaftar

dalam tabel di bawahini :

a Prestas siswa

Tabel 20
Prestasi Siswa MANU
K otagede Y ogyakarta™
JENIS PERING PENYE-
NS NAREA KEJUARAAN KAT LINGKUP | THN | | EnGGARA
' Lomba mapel I .
gl EFerilhats Ekonomi & B. | Juarall | TTOPINS | o5 |Kanwil
Ismawaeti ) DIY Depag DIY
Indonesia
Lomba pidato
— B.Jawatingkat Propinsi Kanwil
2 | MegaNingsih prop. pada Juaralll DIY 2005 Depag DIY
bulan Oktober
ACrliessre Propinsi Kanwil
3 | Tuti& L. LombaMSQ Juarall P 2005
DIY Depag DIY
Maryam
Komaruddin, ..
4 | Farikhal. & Eoﬁbagzbat Juaralll Prgw‘s‘ 2005 ¢§M 'akarta
Mustamid - 199 il

% Dikutip dari dokumen MANU : Program Kerja Global 2007-2008, hari Minggu, tanggal 23

Desember 2007

“0 Dikutip dari dokumen MANU : Daftar Siswa Berprestasi, hari Minggu, tanggal 23 Desember

2007.
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Komaruddin,

I swandi Lomba debat Propinsi Kanwil

5 Hermanto & B. Inggris Jaralll DIy 2005 Depag DIY
Mustamid
M. Fathul
Umam, Nora .

6 | Kurnia Iéombaggbat Juaralll Y}%Otaa 2005 Eg?gl\l((gasa
Ningrum & -1h9g Y Y
Komaruddin

. Lomba essay Propinsi Diknas Pend.

7 | Kamaruddin B. Ingris Juarall DIY 2006 Prop. DIY

e lara | o oning N
8 | Komaruddin penulisan Harapan DIIDY 2006 School 9
essay Ekonomi I Yogya
Lomba Juara
. penulisan Propinsi Dinas Pend..
9 | Mustamid essay B. Har?pan DIY 2006 Prop. DIY
Inggris
. I[;:nrﬂﬁian Propinsi PP. Muham;
10 | Mustamid Juaralll 2006 | madiyah
essay B. DIY DIY
Indonesia
Lomba pidato
11 | Mustamid B. Inggris daral | KO& | 5y [Kandepag
Y ogya KotaYogya
putra
Lomba pidato _ ]
12 | Mustamid B. Inggris Juarall | POPINS | ongy | Kanwil
DIY Depag DIY
putra
Lomba pidato -
13 | Ahmad Nasir | B. Indonesia Juaral STOPINSE 8500 LT ey
DIY limin DIY
putra
. Lomba Tenis Propinsi Kanwil
14 | Ahmad Nasir Mejaputra Juarall DIY 2006 Depag DIY
15 | Ahmad Nasir | LomoaTenis |, oy | Ko | 5agy |Kandepag
Mea putra Y ogya KotaYogya
. Lomba Tenis Propinsi Kanwil
16 | Ahmad Nasir Mejaputra Juaral DIY 2007 Depag DIY
Lomba Majalah

17 | Muhtarom penulisan Juaralll | Nasional | 2007 |Lentera

cerpen remgja Jakarta

18 | Muhtarom LombaBulu | 50y | KO | 54, |Kandepag

Tangkis Yogya KotaYogya

19 Novi Kusuma Lorr_1ba Qiroah Juaral Kota 2007 Kandepag
W putri Yogya KotaYogya
Novi Kusuma | Lomba Qiroah Propinsi Kanwil

20 W outri Juaralll DIY 2007 Depag DIY
Syamsul . .

21 | Arifin, LombaBola | 3 q)) | PrOPINS | 5y |Kanwil
M. Eahmi Voli putra DIY Depag DIY
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23 | Andri lrawan | Bldangstudi| 5 ooy | Ko g7 | Kandepag
Ekonomi Y ogya KotaYogya
b. Prestasi guru pengajar
Tabel 21
Prestasi Guru MANU Kotagede Y ogyakarta™
No JENIS PRESTASI TAHUN
1 Penulisan buku “Kamus Santri 3 Bahasa” oleh Slamet 2001
Riyadi, .Sos.l.
2 | Kguaran Qori tingkat nasional oleh Alfan Rosyidi, A.Md. 2007
3 Rekaman kaset sholawat “Nurul Mustofa’ oleh Alfan Rosyidi, 2004
A.Md.
4 | Penulisan nove “Santri Baru Gede” oleh Ahmad Zaki. 2005
5 Penulisan buku “Sukses Listening UAN" oleh Slamet 2007
Riyadi, .Sos.l.
6 | Penulisan buku “English For Santri” oleh Slamet Riyadi, S.Sos.I. 2007
7 | Penulisan buku “Jadi PNS, Kapan Kaya?’ oleh Jemino, A.Md. 2007

c. Prestas madrasah

1) Status Terakreditasi A (Amat baik) yang berlaku selama 4 tahun mulai

tahun 2007 sampai tahun 2011.

2) Juaral lomba madrasah berprestas tingkat 1PS se-Propinsi DIY tahun

2007.

3) Mengantarkan para siswa meraih berbagai prestasi akademik maupun

non-akademik baik tingkat kota, propinsi maupun nasional .*?

“ Dikutip dari dokumen MANU : KTSP MANU Tahun Pelajaran 2007-2008, hari Minggu,
tanggal 23 Desember 2007.
“2 Dikutip dari dokumen MANU : Pengantar Temu Wali Siswa, pada hari Minggu, tanggal 23

Desember 2007.
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Berdasarkan kaca mata kerangka teori, Kepala Sekolah MANU dipandang
sudah mencerminkan sosok pemimpin yang dapat mengendalikan seluruh kegiatan
yang dilaksanakan oleh seluruh personil sekolah mulai dari para guru, pegawai, para
siswa bahkan permasalahan lain yang berkaitan dengan kepentingan sekolah. Hal ini
terbukti dari teraturnya sistem kepemimpinan di MANU baik yang bersifat materi
maupun non-materi dengan dilandasi oleh struktur organisasi yang tepat sesual
dengan porsi dan bidangnya masing-masing dengan merekrut para calon tenaga
pendidikan yang banyak tersedia di PP. Nurul Ummah. Dengan demikian semua
tenaga pendidikan MANU berasal dari PP. Nurul Ummah sehingga dalam proses
pendidikanya dapat memudahkan penyatuan visi dan misinya dalam mencapai tujuan
pendidikan MANU.

Jalanya demokrasi pendidikan merupakan formula yang selalu diterapkan dalam
keorganisasian MANU sehingga segala sesuatu permasalahan diselesaikan dengan
cara musyawarah untuk mufakat guna merumuskan perencanaan pendidikan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut secara konsisten seperti rapat kerja, rapat
pimpinan, rapat istimewa, rapat guru, rapat bidang, rapat gabungan, rapat kordinas
dan rapat dinas.

Fungsi-fungsi kepemimpinan pendidikan di MANU telah terpenuhi dengan baik
sesuai dengan yang ditawarkan oleh Gross meliputi penentuan tujuan, menjelaskan,
melaksanakan, memilih cara yang tepat, memberikan dan mengkordinasi tugas,

memotifasi, menciptakan kesetiaan, mewakili kelompok serta merangsang para
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anggotanya untuk bekerja*® Semua ini tidak terlepas dari sosok Kepala Sekolah
MANU yang telah memenuhi kriteria Kepala Sekolah yang memenuhi syarat-syarat
formal berupa pendidikan/ijazah, pengalaman, umur dan lain-lain, bahkan persyaratan
Kepala Sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi kepemimpinanya. Dengan
demikian semua persyaratan di atas telah dilegalkan dalam pengangkatan Kepala
Sekolah MANU oleh majelis pengurus Y ayasan Bina Putra.

Model pendidikan yang diterapkan di MANU merupakan model sekolah sehari
penuh (Full Day School) sehingga dalam pelaksanaanya dibagi menjadi dua bagian
yakni di sekolah dan di asrama. Oleh karena itu Kepala Sekolah membentuk suatu
sistem strata kepengurusan yang mencakup sekolah dan asrama untuk menggerakan
berbagai bagian subjek pendidikan agar berfungsi secara menyatu dan menyeluruh
(integrasi) yang masing-masing bagian tersebut jika dipisahkan satu sama lain masih
memiliki tugas dan perananya masing-masing (agregasi). Sistem tersebut mempunyai
tujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik yang mempunyai bobot kognisi,
afeks maupun tingkah laku dalam rangka mengoptimalkan prestasi siswa baik
akademik maupun non-akademik.

Sesuai dengan pendapat Mulyasa, Kepala Sekolah MANU sudah dapat
menjalankan tugas-tugasnya secara langsung sebagaimana mestinya sebagai seorang

edukator (pendidik), manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator.**

8 Burhanudin, Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 66.

“E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional : Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK (Bandung : Remaja Rosdakarya Offset, 2004), hal. 98-120.

102



Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan tugas-tugas Kepala Sekolah yang ada di
Amerika meliputi sebagai orang pemerintahan, kependidikan, pengawas, organisator,
administrator dan penasehat.* Berbeda dengan tugasnya di asrama, Kepala Sekolah
MANU setidaknya hanya dapat menjalankan tugasnya secara langsung sebagai
seorang pendidik dan managjer sedangkan tugas yang lain secara tidak langsung
diserahkan kepada bawahanya yang telah ditunjuk menangani urusan asrama. Hal ini
dikarenakan fungsi dari asrama sebagai tempat penopang/pendukung kegiatan dari
sekolah yang kegiatanya tidak sekompleks dan serumit sekolah. Dengan demikian
dapat dinilai bahwa kinerja Kepala Sekolah MANU sudah dalam koridor prinsip
fundamental dan prinsip praktis berdasarkan pendapat yang disampaikan olah
Burhanudin.*®

Kepemimpinan pendidikan MANU sangat cocok apabila dikatakan sebagai
gaya kepemimpinan yang mengedepankan rasa kebersamaan senasib seperjuangan.
ini bisadilihat dari bentuk sistem manajemen yang anggotanya berasal dari santri PP.
Nurul Ummah. ditambah lagi sosok Kepala Sekolah yang sangat dihormati karena
senioritas, keilmuan, kewibawaanya dan kelebihan-kelebihan lainya. Sehingga,
Kepala Sekolah dalam memimpin personilnya mudah dalam menjalin kerjasama
dengan suasana keakraban dan persaudaraan sebagai santri PP. Nurul Ummah dalam
rangka menyatukan visi dan misi menuju tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ruslan Abdul Gani yang menyatakan bahwa model

*® Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 204.
“ Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta :
Bumi Aksara, 1994), hal. 82-84.
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kepemimpinan Kepala Sekolah yang baik dan efisien harus mempunyai kelebihan
dalam hal penggunaan pikiran, jasmani dan rohani.*’

Kegiatan pembelgjaran MANU pada hakikatnya merupakan usaha yang
dilakukan dalam satu sistem pendidikan yang dikepalai olah Kepala Sekolah dan
dianggotai oleh segenap guru dan karyawan yang tidak bisa beraktifitas tanpa adanya
hubungan saling membantu dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik untuk
menghasilkan perubahan-perubahan positif yang diinginkan dalam diri pesrta didik.
Dengan adanya perubahan tersebut seseorang terdorong untuk menghasilkan prestasi
yang merupakan kebutuhan manusia untuk berada di atas orang lain sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Mc Celland. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan
prestas tersebut maka Kepala Sekolah membuat formula dua sisi yakni melalui
penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa dan pengoptimalan kegiatan

pembelgjaran siswa.

Diantara langkah-langkah penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa
MANU adalah melalui kegiatan pengembangan diri, program pembiasaan dan
pendidikan kecakapan hidup yang ketiganya dilaksanakan di sekolah maupun di
asrama. Progran MANU ini mencakup dalam poin-poin teori yang menegaskan
bahwa untuk membangkitkan ambisi prestasi pada anak maka diperlukan pendekatan
diantaranya adalah menanamkan sedini mungkin cara bernalar aktif dengan berpikir

logis dan sistematis pada anak, membiasakan belgjar mandiri, menciptakan

4" Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1996), hal.
89.
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lingkungan yang kondusif, mengembangkan jiwa kompetitif, mengembangkan rasa
percaya diri, mengembangkan mutu pergaulan®

Dalam mengoptimalkan kegiatan pembelgjaran siswa agar lebih bermutu dan
efektif maka Kepala Sekolah melakukan langkah-langkah diantaranya adalah
mengembangkan kurikulum, mengembangkan Proses Belgar Mengaar (PBM),
mengembangkan SDM madrasah, mengembangkan fasilitas madrasah, meningkatkan
kedisiplinan melalui penerapan peraturan yang efektif, meningkatkan kemampuan
kognisi siswa, menyelenggarakan monitoring dan menyelenggarakan evaluasi. Selain
itu Kepala Sekolah selau berusaha membenahi dan mengembangkan kontribusi
terhadap prestasi belgar siswanya melalui bahan atau materi yang dipelgari,

lingkungan, faktor instrumental dan kondisi pesertadidik.

Kedua formula diatas, mempunyai beberapa faidah yang berguna memberi
pengaruh pada prestasi berupa masukan mentah yang menunjuk pada karakteristik
individu yang memungkinkan mudah tidaknya proses pembelgaran, masukan
instrumental yang menunjuk pada kualifikas dan kelengkapan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan seperti guru, bahan atau sumber metode dan program, masukan
lingkungan yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan suasana sekolah serta

hubungan antar pengajar dan teman.*

“8 Aan Fatkhurohman, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkn Prestasi Siswa di M1 Ma’arif
Glagahombo, Sucen, Salam, Magelang, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2005, hal. 20-21.

“E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 190-
191
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Prestasi belgjar siswa memang banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
dari diri siswa (internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal) oleh karena itu
MANU mengenalkan faktor-faktor tersebut kepada siswa dalam rangka mencapai
prestas belgar yang seoptimal mungkin melalui model pembelgjaran sehari penuh
(Full Day School) yang terkontrol sehingga potensi-potensi yang ada dalam diri siswa

dapat ditumbuhkan secara terarah.

Prestasi belgjar memang bertumpu pada peserta didik, bagaimana ia mampu
berusaha dengan kemauan, minat, ketekunan, tekad dan cita-cita yang tinggi dengan
berusaha seoptimal mugkin. Oleh karena itu, madrasah berusaha menfasilitasi dan
memberikan arahan dan dukungan yang terkontrol. Terlebih lagi, berkumpulnya para
pelgar di sekolah dan asrama dalam satu komunitas akan membuat naluri saling
membantu dan jiwa kompetitif dalam belgjar akan lebih kental. Peserta didik juga
dibina dalam memperhatikan cara belgar, keadaan jasmani, sosia emosional,
lingkungan, memulai pelajaran, membagi pekerjaan, kontrol, sikap yang optimis,
penggunaan waktu, cara mempelgari buku, kecepatan dalam membaca yang
dipergunakan agar lebih memuaskan. Selain itu madrasah juga membentuk konsep
belgjar dengan membuat strategi dan metode agar peserta didik dapat belgjar secara

otodidak secara rutin maupun persiapan ekstra menjelang ujian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yakni untuk mengetahui
upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa Madrasah Aliyah

Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta. Setelah melakukan penelitian, maka penulis

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah merupakan tokoh yang paling berpengaruh dalam sebuah
institusi  pendidikan khususnya bagi Madrasah Aliyah Nurul Ummah
Kotagede Y ogyakarta (MANU). Mengingat bahwa model pendidikan MANU
merupakan model yang menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh (Full
Day School) baik di sekolah maupun di asrama. Maka dalam menjalankan
kinerjanya, Kepala Sekolah mempunyai dua tugas pokok baik di sekolah
maupun di asrama. Tugas Kepala Sekolah di lingkup sekolah meliputi
tanggung jawab, uraian pekerjaan, uraian tugas serta diiringi hak dan
kewajibanya. Sedangkan tugas Kepala Sekolah di lingkup asrama bertugas
sebagai edukator (pendidik) dan manajer.

2. Sebagal madrasah yang sudah menorehkan banyak prestasi di usia muda,
tentunya tidak terlepas dari upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan
prestas siswa yang menyatu baik di sekolah maupun di asrama. Upaya ini

dapat dioptimalkan melaui dua sisi yakni penumbuhkembangan bakat dan
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potensi siswa serta pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa disertai juga

dengan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.

a. Penumbuhkembangan bakat dan potenss siswa meliputi kegiatan
pengembangan diri, program pembiasaan dan pendidikan kecakapan hidup.

b. Pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa meliputi pengembangan
kurikulum, pengembangan Proses Belgjar Mengajar (PBM), pengembangan
SDM madrasah, pengembangan fasilitas madrasah, peningkatan
kedisiplinan melalui penerapan peraturan yang efektif, peningkatkan
kemampuan kognisi siswa, penyelenggaraan  monitoring  dan
penyelenggaraan evaluasi.

Ada beberapa faktor pendukung dalam mengoptimalkan prestasi siswa
yaitu penanganan kedisiplinan di madrasah yang cukup memuaskan, adanya
tanaga Sumber Daya Manusia (SDM) yang mendukung, mendukungnya
Sumber Daya Alam (SDA)/lingkungan serta sedikitnya siswa MANU
sehingga lebih konsentrasi dan terfokus dalam membina dan mengawasi
kegiatan pembelgjaran baik di sekolah maupun di asrama.

Adapun faktor penghambatnya adalah : sarana dan prasarana yang
masih kurang, minimnya sumber dana, kurang optimalnya kinerja para guru
dan karyawan dalam mencurahkan waktunya untuk MANU, tingkat
kesgjahteraan guru dan karyawan yang masih rendah serta jaringan kerja sama

dan informas yang masih kurang. Sebagai indikator dari upaya Kepala
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Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa, maka MANU telah menoreh
banyak prestasi baik prestasi akademik maupun non-akademik.

3. Prestasi akademik yang diraih dapat dilihat dari nilai raport yang cukup
memuaskan, prestass hasil UAN yang mencapai 100% kelulusan sgak
keluaran siswa pertama yakni tahun 2003/2004 sampai 2006/2007, bahkan
prestas dari juara hasil UAN tingkat kota dan propinsi DIY. Sedangkan
prestas non-akademik yang diperoleh telah di raih oleh siswa sgak tahun
2005 sampai 2007 dengan dua puluh tiga kemenangan baik juara satu, dua dan
tiga di berbagai cabang lomba di tingkat kota maupun propinsi DIY. Guru
pengajarpun tidak ketinggalan dalam mendulang prestasi sejak tahun 2001
hinga 2007. Semua prestasi yang pernah diraih secara langsung mengantarkan

MANU pada kategori sekolah menengah atas yang berprestasi.

B. Saran-saran
Setelah mengkaji dan memperhatikan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Y ogyakarta (MANU), maka
tidak salah jika penulis memberikan saran-saran solutif yang mungkin bermanfaat
bagi kemajuan MANU khususnya dalam upaya mengoptimalkan prestasi siswa.
a. Hendaknya Kepala Sekolah berusaha untuk lebih proaktif dalam usaha
memperbanyak input siswa sehingga pada akhirnya dapat membuka program

jurusan selain IPS.
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b. Dikarenakan letak MANU dan asramanya berada ditengah perkotaan,
hendaknya K epala Sekolah |ebih ketat dan waspada terhadap pengaruh negatif
yang dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam belgjar.

c. Karena minimya dana hendaknya Kepala Sekolah secara serius berusaha
secepatnya membuat usaha mandiri guna menutupi kebutuhan MANU yang
semakin hari semakin bertambah dan juga untuk menambah tingkat
kesgjahteraan guru dan karyawan yang masih rendah sehingga dapat memacu
keseriusan para guru dan karyawan dalam bekerja.

d. Médihat jaringan kerja sama dan informasi yang masih kurang seharusnya
Kepala Sekolah berusaha memperbanyak jalinan kerjasama antar institus
manapun yang saling menguntungkan bagi kemajuan MANU sehingga

informasi yang dibutuhkanpun dapat terpenuhi.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kepada Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar.

Penulis menyadari betul bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, penulis selalu mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun untuk kebaikan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah swt. penulis serahkan, karena segala

kesempurnaan hanya milik Allah swt. sedangkan kekurangan adalah milik kita
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semua. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya pada diri
penulis dan umumnya kepada semua yang membaca untuk lebih proaktif dalam

memajukan pendidikan bagi nusa dan bangsa serta agama dunia dan akhirat,

amin.
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Lampiran | : Pedoman Pengumpulan Data
Pedoman Wawancara
A. Untuk Kepala Sekolah

1. Bagaimanakah model sistem pendidikan Madrasah Aliyah Nurul Ummah
(MANU)?

2. Apasgakah tugas Kepala Sekolah di lingkup sekolah?

3. Berjalan baikah tugas-tugas pokok Kepala Sekolah di lingkup madrasah?
berapa persentase keberhasilanya? apa alasanya?

4. Apasajakah tugas-tugas Kepala Sekolah di lingkup asrama?

5. Upaya apasgjakah yang dilakukan Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan
prestasi siswa?

6. Apayang dimaksud dengan Kurikulum Pesantren yang diterapkan di MANU
dan bagaimanakah pel aksanaanya?

7. Strategi apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam mengembangkan
kurikulum sekolah?

8. Bagaimanakah upaya Kepala Sekolah dalam mempersiapkan siswa-siswa
MANU dalam menghadapi UAS dan UAN dan SPMB tahun pelgaran
2007/2008?

9. Apasgakah faktor pendukung dan penghambat dalam mengoptimalkan
prestas siswa?

10. Prestasi akademik apa sgja yang telah diperoleh MANU?
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B. Untuk paraguru dan karyawan

1

2.

10.

11.

12.

Bagaimanakah sgjarah berdirinyaMANU?

Petimbangan apakah yang membuat PP. Nurul Ummah mendirikan MANU?
Bagaimanakah spesifikasi keadaan guru MANU?

Bagaimanakah rekruitmen siswva MANU?

Bagaimanakah keadaan keseharian siswa-siswa dikomplek pelgar?

Apa hubungan asrama pelajar MANU dengan PP. Nurul Ummah?

Berjalan efektifkah peraturan di asrama pelgjar?

Metode dan strategi apa sgja yang digunakan dalam kegian pembelagjaran
siswadi sekolah?

Apa yang telah diberikan kepada para guru dalam rangka pengembangan
SDM madrasah?

Bagaimanakah penerapan kedisiplinan yang diterapkan di MANU?

Persigpan apa yang dilakukan sekolah untuk para siswa dalam menghadapi
UNAS, UAM dan SPMB tahun pelgjaran 2007/20087?

Apakah faktor pendukung dari upaya pengoptimalan prestasi siswa di MANU?

C. Untuk sisvaMANU

1

2.

Bagaimanakah penerapan metode pembelgaran di kelas?
Persigpan apa yang dilakukan sekolah dalam menghadapi UNAS, UAM dan

SPMB tahun pelgjaran 2007/2008?
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Pedoman Observasi
1. Batas-batas MANU
2. Proses perkembangan MANU
3. Situasi dan kondisi asrama pelgjar
4. Keadaan sarana dan prasarana.
5. Kondis keseharian siswa di asrama.

6. Kondis fisik bangunan.

Pedoman Dokumentasi
1. Letak dan keadaan geografis MANU.
2. Jarak madrasah (dalam kilometer) yang menghubungkan dengan instansi-instansi
yang lain sertaletak MANU dalam denah.
3. Segjarah berdiri dan proses perkembanganya.
4. Dasar dan tujuan pendidikan.
5. Struktur organisasi.
6. Keadaan guru, siswa dan karyawan.
7. Keadaan sarana dan prasarana.
8. Tugas-tugas pokok Kepala Sekolah di lingkup madrasah.
9. Penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa.
10. Pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa.
11. Faktor-faktor pendukung dan penghambat.

12. Prestasi akademik dan non-akademik.
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Lampiran Il
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari/tanggal /tahun : Rabu, 28 November 2007

Jam : 13.00—-15. 00 WIB
Lokasi : MANU dan asrama pelgjar
Sumber data : Kepala Sekolah yaitu Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.,

lingkungan MANU dan asrama pelgjar.

Deskripsi data :

Informan adalah Kepala Sekolah yaitu Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.
Wawancara ini berkaitan dengan efektifitas jalanya tugas-tugas Kepala Sekolah di
lingkup madrasah serta prestasi yang pernah diraih MANU baik akademik maupun
non-akademik. Sedangkan observasinya berhubungan dengan model sistem
pendidikan MANU.

Hasil wawancara yang penulis lakukan mengungkap bahwa pel aksanaan tugas-
tugas Kepala Sekolah ternyata sudah dapat dikatakan 90% baik dan lancar meskipun
ada beberapa halangan yang sudah sewgarnya muncul mengenai pengaturan
penyelenggaraan perpustakaan dan laboratorium yang sampai saat ini kurang bisa
berjalan secara optimal. MANU adalah madrasah yang belum lama berdiri sehingga

jika dilihat dari kondisi fisik sekolahnya belum bisa dikatakan sebagai sekolah yang

119



representatif sebagaimana sekolah-sekolah yang maju lainya. Prestasi akademik yang
membanggakan pernah diraih di tingkat propins yaitu dengan menempati rangking
kesatu hasil Ujian Akhir Nasional tiga tahun beruntun mulai dari pengeluaran siswa
pertama yaitu tahun 2003/2004 hingga sekarang serta prestasi-prestasi non-akademik
yang pernah diraih oleh siswa-siswa maupun guru mengaar di tingkat propinsi
maupun nasional.

Sedangkan hasil dari observasinya menyatakan bahwa model sistem
pendidikan MANU merupakan kegiatan pembelgjaran siswa yang integratif dan
menyeluruh baik di lingkup madrasah maupun di lingkup asrama. Hal ini merupakan
sesuatu yang saling berhubungan erat dengan memberikan kontribusi pengawasan
bagi siswa itu sendiri dalam menumbuhkembangkan bakat dan potensi serta kegiatan

pembelgjaran siswa.

Interprestasi :

Tugas-tugas Kepala Sekolah di lingkup madrasah sudah berjalan efektif hanya
sga masih ada masalah yang belum berjalan lancar yaitu perpustakaan dan
laboratorium. Prestasi akademik yang membanggakan pernah diraih di tingkat
propinsi serta prestasi-prestas non-akademik yang pernah diraih oleh siswa-siswa
maupun guru mengajar di tingkat propins maupun nasional. Model sistem
pendidikan MANU merupakan kegiatan pembelgjaran siswa yang integratif dan

menyeluruh baik di lingkup sekolah maupun di lingkup asrama
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Observasi

Hari/tanggal/tahun : Minggu, 23 Desember 2007

Jam : 13.30 dan 21.00 WIB
Lokasi : MANU
Sumber data : Dokumen komputer dan lingkungan MANU

Deskripsi data :

Informan adalah Staf TU Bagian Komputer MANU yang memberikan
kesempatan untuk mengambil data-data di komputer. Pengambilan dokumen ini
terkait masalah letak dan keadaan geografis, sgarah berdiri, dasar dan tujuan
pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, keadaan sarana
dan prasarana, tugastugas Kepala Sekolah, upaya Kepala Sekolah dalam
mengoptimalkan prestasi siswa, faktor-faktor pendukung dan penghambat serta
prestasi yang pernah diraih. Sedangkan observasi yang penulis lakukan berkaitan
batas-batas MANU, proses perkembangan MANU, situasi dan kondisi asrama pelgjar
serta keadaan sarana dan prasarana.

Hasil dari dokumentasi terungkap bahwa Madrasah Aliyah Nurul Ummah
(MANU) beralamatkan di jalan Raden Ronggo, Prenggan, Kotagede, Y ogyakarta..
Secara geografis, MANU terletak di dataran rendah yang menyatu diantara

pemukiman warga yang padat penduduknya dan berada di sebelah utara PP. Nurul
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Ummah. Wilayahnya tergolong kawasan industri perkotaan. Madrasah ini didirikan
oleh Bapak K.H. Asyhari Marzuki selaku pengasuh PP. Nurul Ummah melalui Tim
Pendirian MANU. Dasar didirikanya MANU adalah untuk meningkatkan peranan
nyata dalam rangka ikut serta mencerdaskan dan sekaligus merespon animo
masyarakat guna menciptakan generasi bangsa yang mempunyai daya intelektual
tinggi, berwawasan kebangsaan, berjiwa religius serta bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Sedangkan tujuanya adalah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional
yakni meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pada masa
proses perkembanganya gedung MANU telah tersusun menjadi tiga lantai dan sudah
mengalami tiga masa kepemimpinan Kepala Sekolah.

Struktur organisasinya diisi oleh orang-orang dari yayasan Bina Putra,
pengasuh dan para pengurus PP. Nurul Ummah. Jabatan Kepala Sekolah sampai
jabatan terendah di MANU, semuanya berasal dari santri-santri PP. Nurul Ummah.
Keadaan guru dan karyawanya sebagian besar masih merekrut dari santri-santri PP.
Nurul Ummah yang sudah mendapat gelar Strata 1 dan Strata 2. Sedangkan siswanya
tergolong masih minim dengan rata-rata tiap kelas dihuni oleh 25 siswa. Keadaan
sarana dan prasarana pada umumnya dalam kondisi baik dan sudah sewaarnya jika
sarana dan prasarananya masih tergolong standar, tetapi saat ini sudah terbilang
cukup representatif.

Tugas-tugas Kepala Sekolah MANU mencakup tugas-tugas di lingkup

madrasah dan asrama. Situas dan kondisi asrama pelgar bertempat sebagai
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berdomisilinya siswa-siswva MANU terbagi menjadi dua yaitu Komplek E sebagai
asrama putra dan Komplek Putri sebagai asrama putri. Selain sebaga tempat
berdomisili, asrama MANU juga sebagai tempat untuk melaksanakan program
ekstrakurikuler yang mencakup pengajian Madrasah Diniyyah Nurul Ummah
(MDNU) dan kegiatan-kegiatan lainya yang selalu diawasi dan terkontrol.

Upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa mencakup
penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa serta pengoptimalan kegiatan
pembelgaran siswa. Faktor pendukungnya tercatat empat poin sedangkan faktor
penghambatnya terdapat lima poin. Prestasi yang pernah diraih mencakup prestasi
akademik berupa nilai raport yang cukup bagus serta prestasi hasil UAN yang selalu
mencapai 100% kelulusan. Sedangkan prestas non-akademik dari tingkat kota
sampai nasiona berupa 23 jenis perlombaan yang telah dimenangkan siswa serta
beberapa prestasi yang telah ditoreh oleh para guru.

Hasil observasi yang penulis lakukan menunjukan bahwa Batas-batas MANU
terletak di tepi jalan Raden Ronggo diantara pemukiman penduduk dan terletak di
sebelah utara PP Nurul Ummah. Pada masa proses perkembanganya gedung MANU
sudah tersusun menjadi tiga lantai dan sudah mengalami tiga masa kepemimpinan
Kepala Sekolah. Situasi dan kondisi asrama pelgjar bertempat sebagai berdomisilinya
siswa-siswa MANU terbagi menjadi dua yaitu Komplek E sebagal asrama putra dan
Komplek Putri sebagai asrama putri. Selain sebagai tempat berdomisili asrama
MANU juga sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan lain. Keadaan

sarana dan prasarana pada umumnya dalam kondisi baik dan sudah sewajarnya jika
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sarana dan prasarananya masih tergolong standar, tetapi saat ini sudah terbilang

cukup representatif.

Interprestasi :

Madrasah Aliyah Nurul Ummah (MANU) beralamatkan di desa Prenggan,
Kotagede, Yogyakarta. Keaadaan georgrafisnya terletak di dataran rendah yang
menyatu diantara pemukiman warga yang padat penduduknya. Madrasah ini didirikan
oleh Bapak K.H. Asyhari Marzuki selaku pengasuh PP. Nurul Ummah melalui Tim
Pendirian MANU. Dasar didirikanya MANU adalah untuk meningkatkan peranan
nyata dalam rangka ikut serta mencerdaskan dan sekaligus merespon animo
masyarakat. Sedangkan tujuanya adalah sebagai bagian dari tujuan pendidikan
nasional .

Struktur organisasinya diisi oleh orang-orang dari yayasan Bina Putra,
pengasuh dan para pengurus PP. Nurul Ummah. Keadaan guru dan karyawanya
sebagian besar masih merekrut dari santri-santri PP. Nurul Ummah. Sedangkan
siswanya tergolong masih minim dengan rata-rata tiap kelas dihuni oleh 25 siswa.
Keadaan sarana dan prasarananya masih tergolong standar, tetapi saat ini sudah
terbilang cukup representatif.

Tugas-tugas Kepala Sekolah mencakup tugas-tugas di lingkup madrasah dan
asrama. Upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa mencakup
penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa serta pengoptimalan kegiatan

pembelgaran siswa. Mengenai faktor pendukung, penulis mencatat sebanyak empat
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poin sedangkan faktor penghambatnya terdapat lima poin. Prestasi yang pernah diraih
mencakup prestasi akademik berupa nilai raport yang cukup bagus serta prestasi hasil
UAN yang selalu mencapai 100% kelulusan. Sedangkan prestas non-akademik
pernah diraih mulai dari tingkat kota sampai nasional serta beberapa prestasi yang
telah ditoreh oleh para guru.

MANU terletak di tepi jalan Raden Ronggo diantara pemukiman penduduk
dan terletak di sebelah utara PP Nurul Ummah. Pada masa proses perkembanganya
gedung MANU sudah tersusun menjadi tiga lantai dan sudah mengalami tiga masa
kepemimpinan Kepala Sekolah. Situasi dan kondisi asrama pelgjar bertempat sebagai
berdomisilinya siswa-siswva MANU terbagi menjadi dua yaitu Komplek E sebagal
asrama putra dan Komplek Putri sebagai asrama putri. Selain sebaga tempat
berdomisili asrama MANU juga sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan lain. Keadaan sarana dan prasarana pada umumnya dalam kondisi baik dan

masi h tergolong standar, tetapi saat ini sudah terbilang cukup representatif.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/tanggal/tahun : Minggu, 20 Januari 2008

Jam : 15. 00 dan 21.00 WIB
Lokasi : Asrama pelgjar
Sumber data : Kondisi lingkungan asrama pelgjar

Deskripsi data :

Observas ini terkait masalah kondisi keseharian siswa di asrama. Dari hasil
dokumentasi ini terungkap bahwa asrama siswa MANU selain sebagal tempat
berdomisili juga sebagai tempat untuk melaksanakan program ekstrakurikuler yang
mencakup penggjian Madrasah Diniyyah Nurul Ummah (MDNU) dan kegiatan-

kegiatan lainyayang selalu diawas dan terkontrol.

Interprestasi :

Asrama siswa MANU mempunyai banyak fungs kegiatan selain sebagai

tempat kegiatan pokok juga sebagai tempat kegiatan penunjang.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal/tahun : Selasa, tanggal 22 Januari 2008

Jam : 17. 00 dan 21.00 WIB
Lokasi : MANU dan asrama pelgjar
Sumber data : Guru MANU vyaitu Bapak Samito Manurung, M.Ag.

dan Bapak Abdul Basith Rustami, S.Ag. serta

beberapa siswva MANU.

Deskripsi data :

Informan adalah guru-guru senior MANU. Wawancara ini terkait masalah
sgjarah berdirinya MANU, petimbangan PP. Nurul Ummah mendirikan MANU,
spesifikasi keadaan guru MANU, rekruitmen siswva MANU, model pendidikan
MANU, hubungan asrama pelagjar MANU dengan PP. Nurul Ummah, metode dan
strategi yang digunakan dalam kegian pembelgjaran siswa di sekolah, pengembangan
SDM madrasah, penerapan kedisiplinan yang diterapkan di MANU, persigpan yang
dilakukan sekolah untuk para siswa dalam menghadapi UNAS, UAM dan SPMB
tahun pelgaran 2007/2008, faktor pendukung dari upaya pengoptimalan prestasi
siswadi MANU.

Hasil wawancara menunjukan bahwa sejarah berdirinya MANU itu berawal

dari munculnya tiga aternatif dalam pendirian institusi pendidikan diantaranya SMU,
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MA dan Sekolah Tinggi Kesehatan. Namun pada akhirnya pendirian MANU menjadi
keputusan finalnya. Petimbangan PP. Nurul Ummah mendirikan MANU adalah
Lebih mudahnya kepengurusan yang ditangani oleh DEPAG, ikut berperan aktif
dalam melibatkan ustadz dan ustadzah PP. Nurul Ummah, dekat dengan PP. Nurul
Ummah serta belum adanya MA di kawasan K otagede.

Keadaan guru MANU saat ini sebagian besar masih merekrut dari santri-santri
PP. Nurul Ummah yang sudah mendapat gelar Strata 1 dan Strata 2. Jabatan Kepala
Sekolah sampai jabatan terendah di MANU semuanya berasal dari santri-santri PP.
Nurul Ummah dengan rambu-rambu pengangkatan yang telah ditentukan.
Rekruitmen siswa pada masa penerimaan siswa baru sgjak awal berdirinya MANU
hingga sekarang masih relativ stabil, meskipun hanya memperoleh satu kelas baik itu
dengan NEM tinggi maupun rendah. Model pendidikan MANU merupakan model
yang menerapkan pendidikan sekolah sehari penuh (Full Day School) yang
menyeluruh dan integratif baik di sekolah maupun di asrama agar pelaksanaan
pembelgaran dapat terkontrol secara efektif. Hubungan asrama pelgar MANU
dengan PP. Nurul Ummah menunjukan bahwa asrama pelgar adalah salah satu
bagian dari komplek PP. Nurul Ummah yang dihuni bukan hanya oleh siswa-siswa
MANU tetapi juga siswa-siswa MTs Nurul Ummah dan siswa-siswa lain yang
sekolah diluar institusi Nurul Ummah. Oleh karena itu, kebijakan peraturan rumah
tangga asrama sepenuhnya diatur oleh pusat yaitu kepengurusan PP. Nurul Ummah.

Metode dan strategi yang digunakan dalam kegian pembelgjaran siswa di

sekolah sebagaimana PBM di sekolah-sekolah lain yang menerapkan berbagai
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metode pembelgjaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan lain-lain.
Pengembangan SDM madrasah bagi para guru yaitu dengan pengadaan buku-buku
referensi seperti penambahan koleks buku-buku pelgjaran diperpustakaan dan buku-
buku pegangan bagi para guru melalui pemberian uang insentif yang laksanakan
secara bertahap. Penerapan kedisiplinan yang diterapkan di MANU terbilang sangat
memuaskan sehingga dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Terlebih
lagi kedisiplinan Kepala Sekolah yang selalu berangkat satu jam sebelum bel masuk
dan satu jam setelah bel pulang.

Persiagpan yang dilakukan sekolah untuk para siswa dalam menghadapi UNAS,
UAM dan SPMB tahun pelgjaran 2007/2008 yaitu adanya pembebasan dari kegiatan
Madrasah Diniyyah Nurul Ummah dan penggjian-penggjian lain pada saat dua
minggu sebelum ujian dengan tujuan untuk memberikan kelonggaran waktu belgjar.
faktor pendukung dari upaya pengoptimalan prestasi siswa adalah sedikitnya siswa
MANU sehingga dalam membina dan mengawas kegiatan pembelgjaran baik di

sekolah maupun di asrama lebih konsentrasi dan terfokus.

Interprestasi :

Sejarah berdirinya MANU itu berawal dari munculnya tiga alternatif dalam
pendirian institus pendidikan. Namun pada akhirnya pendirian MANU menjadi
keputusan finalnya dengan melalui berbagai pertimbangan.

Rekruitmen siswa pada masa penerimaan siswa baru sgjak awal berdirinya

MANU hingga sekarang masih relativ stabil, meskipun hanya memperoleh satu kelas.
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Model pendidikan MANU merupakan model yang menerapkan pendidikan sekolah
sehari penuh (Full Day School) yang menyeluruh dan integratif baik di sekolah
maupun di asrama. Hubungan asrama pelggar MANU dengan PP. Nurul Ummah
menunjukan bahwa asrama pelgjar adalah salah satu bagian dari komplek PP. Nurul
Ummah. Metode dan strategi yang digunakan dalam kegian pembelgjaran siswa di
sekolah sebagaimana PBM di sekolah-sekolah lain. Diantara pengembangan SDM
madrasah bagi paraguru yaitu dengan pengadaan buku-buku referens.

Penerapan kedisiplinan yang diterapkan di MANU terbilang sangat memuaskan.
Persiapan yang dilakukan sekolah untuk para siswa dalam menghadapi UNAS, UAM
dan SPMB tahun pelgjaran 2007/2008 yaitu dengan adanya pembebasan dari
kegiatan-kegiatan lain. Faktor pendukung dari upaya pengoptimalan prestasi siswa
adalah sedikitnya siswva MANU sehingga dalam membina dan mengawasi lebih

konsentrasi dan terfokus.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal/tahun : Rabu, tanggal 23 Januari 2008

Jam : 06.00 - 07.00 WIB
Lokasi : MANU
Sumber data : Kepala Sekolah yaitu Bapak Muh. Baehagi, M.Ag.,

beberapa orang siswa serta kondisi pembelgjaran di

dalam kelas.

Deskripsi data :

Informan adalah Kepala Sekolah yaitu Bapak Muh. Baehagi, M.Ag. dan
beberapa orang siswa. Wawancara ini berkaitan dengan tugas-tugas Kepala Sekolah
di asrama, upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan prestasi siswa, kurikulum
pesantren dan pelaksanaanya, persiapan dalam menghadapi UAS, UAN dan SPMB
tahun pelgjaran 2007/2008, serta prestasi akademik yang telah dicapai.

Hasil wawancara menunjukan bahwa tugas-tugas Kepala Sekolah di asrama
yaitu Pertama sebagai edukator (pendidik) yakni ikut berpartisipasi sebagai ustadz
senior MDNU dan pengajian-pengajian lain yang merupakan program ekstrakurikuler
MANU. Di dalamnya, Kepala Sekolah mengampu beberapa mata pengajian yang
diikuti oleh siswa-siswa yang nyantri di PP. Nurul Ummah. Kedua Kepala Sekolah

sebagai manajer dengan selalu melakukan kordinasi khususnya dengan Guru Pembina
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asrama dan umumnya dengan para guru-guru pendamping yang berperan ganda
sebagai pengurus dan ustadz PP. Nurul Ummah. Upaya Kepala Sekolah dalam
mengoptimalkan prestasi siswa mencakup penumbuhkembangan bakat dan potens
siswa serta pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa yang keduanya mencakup
berbagai macam kegiatan baik di sekolah amaupun di asrama.

Kurikulum pesantren adalah kurikulum khas MANU berupa seperangkat mata
pelgjaran, pendekatan, metode, sumber belgar, aat pelgaran, penilaian, yang
berisikan tujuan dan target yang harus dicapai dalam tiga tahun. Ruang lingkupnya
adalah pengkajian Kitab Kuning (klasik) meliputi pelgjaran Nahwu, Sharaf, Al-
Qur'an, Yasinan, pelatihan Qiro’ah serta amalan-amalan lainnya seperti Mujahadah,
Tahlilan dan membaca Asmaul Husna sebelum pelgjaran dimulai. Pada setiap tahun
diadakan tinjauan ulang secara mendetail khususnya pada Kompetensi Dasar agar
tidak terjadi tumpang tindih kesamaan antara pelgjaran sekolah dengan pengajian
Madrasah Diniyyah yang pembahasanya mencakup kitab-kitab Al-Qur’an, Hadist,
Agidah, Akhlak, Figih, dan lain-lain. Persiapan dalam menghadapi UAS, UAN dan
SPMB tahun pelgjaran 2007/2008 adalah dengan meniadakan seluruh mata pelgjaran
kecuali mata pelgaran UAS dan UAN serta mata pelgjaran Al-Quran Hadist, B. Arab
dan Penjaskes dengan tujuan agar siswa lebih terfokus dan berkonsentrasi dalam
belgjar. Prestasi akademik yang telah di capai berupa nilai raport yang cukup bagus,
prestas hasil UAN yang mencapai 100% kelulusan sejak keluaran siswa pertama
yakni tahun 2003/2004 sampai 2006/2007, bahkan prestasi dari juara hasil UAN

tingkat kota dan propinsi DIY .
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Interprestasi :

Kepala Sekolah MANU mempunyai dua tugas di asrama pelgjar yakni sebagai
edukator (pendidik) dan manger. Upaya Kepala Sekolah dalam mengoptimalkan
prestas siswa mencakup penumbuhkembangan bakat dan potensi siswa serta
pengoptimalan kegiatan pembelgjaran siswa. Kurikulum pesantren adalah kurikulum
khas MANU berupa seperangkat mata pelgjaran, pendekatan, metode, sumber belgar,
alat pelgjaran, penilaian, yang berisikan tujuan dan target yang harus dicapai dalam
tiga tahun. Pada setiap tahun diadakan tinjauan ulang secara mendetail khususnya
pada Kompetensi Dasar agar tidak terjadi tumpang tindih kesamaan antara pelajaran
sekolah dengan pengajian Madrasah Diniyyah. Persigpan dalam menghadapi UAS,
UAN dan SPMB tahun pelajaran 2007/2008 adalah dengan meniadakan seluruh mata
pelgjaran. Prestasi akademik yang telah di capai berupa nilai raport yang cukup bagus,
prestas hasil UAN yang mencapai 100% kelulusan sgjak keluaran siswa pertama
yakni tahun 2003/2004 sampai 2006/2007, bahkan prestasi dari juara hasil UAN

tingkat kota dan propinsi DIY .
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Nomor : UIN 02/DT.V/TL.00/101163/2007 Yogyakarta, 13 Desember 2007
Lamp :
Perihal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth. Kepala Sekolah
MA Nurul Ummah Kotagede
di-

Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr, wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kclchgkapan penyusunan Skripsi dengan
Jjudul :

“UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALKAN
PRESTASI SISWA DI MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH
KOTA 3EDE YOGYAKARTA”

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa

kami ;

Nama : Hudatul Umam Habibi
No. Induk : 04410737-03
Semester : VII Jurusan PAI
Alamat : Kotagede Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di Kota Yogyakarta.

Metode pengumpulan data : Kualitatif

Adapun waktunya pada tanggal :14 Desember 2007 s.d Selesai
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terimakasih

Wassalamu 'alaikkum wr. wb,

Maiasiswa yang diberi tugas,

Hudatul Umam Habibi

NIM. 04410737-03




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS.ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

" JI. Marsda Adisucipto Telp. (02 74)513056-71103871 Fax. 519734 E- mail - ty_suka@telkom.net. |

Nomor : UIN.02/DT.I/TL.00/101 162/2007 Yogyakarta, 13 Desember 2007
Lamp : :
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada :
Yth. Gubernur Ka. Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cp. Bappeda Prop. DI'Y
di-

Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr, wh,

Kami beritahukan bahwa, untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul :

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa
kami :

Nama : Hudatul Umam Habib;

No.Induk  :04410737-03

Semester : VII Jurusan PAI

Alamat : Kotagede Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di Kota Yogyakarta.

Metode pengumpulan data : Kualitatif

Adapun waktunya pada tanggal :14 Desember 2007 s.d Selesai
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terimakasih

Wassalamu’alaikkum wr. wh,

an DEKAN

Tembusan :

1. Ketua Jurusan .

2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan) =
3. Arsip :




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA'YOGYAKARTA‘
BADAN PERENCANAAN DAERAH |

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon - (0274) 5689583, 862811 (Psw, : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Websita hitp:/Mww bapeda@pemda-diy,go.id
E-mail bapeda@bapeda.pemda-diy.go.ld

SURAT KETERANGAN / 1JIN
Nomor : 070/ 6685
Dekan, F-Tarhiyah UIN "Suka® No : UIN.02/DT I/TL.00/101182
Membaca Surat - Tanggal : 13 Desember 2007 Perihal : ljin Panelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Neger.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Diijinkan kepada

Nama " HUDATUL UMAM HABIBI No. Mhs /NIM | 04410757-03
AAMBHATIENSI St . iaenele AdB UdELS Yogyakarta
Judul O "UPAYA KEPAL A SEHKEOUAR DAL AM MENGOPTIMAL KAN PRESTAS! SISWA DI

MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA"

Lokasi + Kota Yogyakurta
Waktunya ! Mulaitanggal 13 Desember 2007 s/d 13 Maret 2008

1. Terlebih dahulu rﬁenemui I melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta):

4. lfin Ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah:

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waklu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth, : Dikeluarkan di * Yogyakarta
1.+ Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal .13 Desembar 2007
( Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta, Cq. Kadis Parizinan: A.n. GUBERNUR
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan F-Tarbiyah UIN "Suka": KEB&MAPEE)A PROPINSI DIY
5. Yang bersangkitan. Ug ; EEAABIDANG PENGENDALIAN
e




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 58 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Rarponden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda tangan
Pemega

- -
s
HUDATUL UMAM HABIBI

Tembusan Kepada :

SURAT IZIN
NOMOR 070/2320

099%4/34

: Surat izin / Rekomendasi dan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/8685 Tanggal :13/12/2007

¢ 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 17 Tahun 2005 tentang Pembentukan Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perizinan Kota Yogyakarta ;

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 187 Tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan
Tugas Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 09 Tahun 2007 tentang Pelayanan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2007 tentang Perubahan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 187 tahun 2005 tentang Penjabaran Fungsi dan Tugas Dinas
Parizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

6. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izinfRekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta,

. Nama . HUDATUL UMAM HABIBI NO MHS / NIM  :04410737-03
Pekerjaan . Mahasiswa Fak, Tarbiyah UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs, Sabarudin, M.Si

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: UPAYA KEPALA SEKOLAH
DALAM MENGOPTIMALKAN PRESTASI SISWA DI MADRASAH ALIYAH
NURUL UMMAH KOTAGEDE YOGYAKARTA
© Kota Yogyakarta -

13712/2007 Sampai 1 W02004

 Proposal dan Daftar Partanyaan
' 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4 Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

D1ke|uarkan di : Yogyakarta
P2 ; . 18/12/2007

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Ka. Kandep. Agama Kota Yogyakarta

4 Kepala Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yk

5. Ybs




MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH (MANU)
KOTAGEDE YOGYAKARTA

J1. Raden Ronggo KG.11/982 Prenggan, Kotagede, Yogyakarta 55172, Telp (0274) 7471921

SURAT KETERANGAN PEMBERIAN IZIN

Berdasarkan permohonan izin penclitian skripsi yeny diajukan oleh Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan disusul oleh surat izin yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta
kepada Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : Hudatul Umam Habibi

NIM : 04410737-03

Semester : VI

Institusi ¢ Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta
Judul skripsi  : UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENGOPTIMALKAN PRESTASI

SISWA DI MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH KOTAGEDE
YOGYAKARTA -

telah diizinkan dan diperkenankan melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

mulai tanggal 20 Desember 2007 sampai 13 Maret 2008. Sesuai pernyataan yang bersangkutan, bahwa

hasil penelitian tersebut akan dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a2

e
M. Baekagi,MAg
NIY. 105010008
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